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ABSTRAK 
 

 
 

 

Ferri Aryanto. 2020. Manajemen Organisasi Olahraga pada Klub BJL 2000 
Semarang di Pro Futsal League Tahun 2020. Skripsi. Jurusan Pendidikan 
Kepelatihan Olahraga. Fakultas Ilmu Keolahragaan. Universitas Negeri Semarang. 
Pembimbing Sri Haryono, S.Pd., M.Or. 

 
 

Pertanyaan penelitian: 1) Bagaimana manajemen perencanaan klub BJL 
2000 Semarang? 2) Bagaimana manajemen pengorganisasian klub BJL 2000 
Semarang? 3) Bagaimana sumberdaya organisasi klub BJL 2000 Semarang? 4) 
Bagaimana manajemen pengawasan klub BJL 2000 Semarang? 

Penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian kualitatif. Metode 
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dokumentasi. Subyek 
penelitian adalah manajer, sekretaris, pelatih, pemain, pengurus pembinaan 
prestasi, dan pengurus sarana dan prasarana. 

Hasil penelitian ini: 1) Manajemen perencanaan pada Klub BJL 2000 
Semarang kurang baik, 2) Manajemen pengorganisasian pada Klub BJL 2000 
Semarang kurang baik, 3) Manajemen sumberdaya organisasi pada Klub BJL 
2000 Semarang berjalan dengan baik, 4) Manajemen pengawasan pada Klub BJL 
2000 Semarang berjalan dengan baik. 

Simpulan: Manajemen perencanaan klub berjalan kurang baik karena 
perencanaan yang ada di Klub BJL 2000 Semarang belum tertata dengan rapi. 
Manajemen pengorganisasian pada Klub BJL 2000 Semarang kurang baik 
dikarenakan adanya rangkap jabatan dari pengurus. Pelaksanaan manajemen 
sumberdaya organisasi pada Klub BJL 2000 Semarang sudah berjalan dengan 
baik. Manajemen pengawasan pada Klub BJL 2000 Semarang sudah berjalan 
dengan baik sesuai dengan apa yang telah direncanakan. 

 

 
Kata Kunci: Manajemen Organisasi, BJL 2000 Semarang. 
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ABSTRACT 
 

 
 

 

Ferri Aryanto. 2020. Sports Organization Management at BJL 2000 Semarang 
Club in Pro Futsal League 2020. Thesis. Department of Sports Training Education. 
Faculty of Sports Science. Semarang State University. Mentor: Sri Haryono, S.Pd., 
M.Or. 

 
 

Research question: 1) How is the planning management of the BJL 2000 
Semarang club? 2) How is the organizational management of BJL 2000 Semarang 
club? 3) How are the organizational resources of the BJL 2000 Semarang club? 4) 
How is the supervisory management of BJL 2000 Semarang club? 

The research used is a qualitative research approach. Data collection 
methods include observation, interview, and documentation. The subjects of the 
study were managers, secretaries, coaches, players, performance coaching 
administrators, and administrators of facilities and infrastructure. 

The results of this study: 1) Planning management at BJL 2000 Semarang 
club is not good, 2) Organizational management at BJL 2000 Semarang club is not 
good, 3) Management of organizational resources at BJL 2000 Semarang club is 
running well, 4) Supervision management at BJL Club 2000 Semarang is doing 
well. 

Conclusion: Club planning management is not going well because the 
planning in BJL 2000 Semarang club is not well organized. Organizational 
management at BJL club 2000 Semarang is not good due to the multiple positions 
of the manager. The implementation of organizational resources management at 
BJL club 2000 Semarang has been going well. The supervisory management at 
BJL 2000 Semarang club has been going well according to what has been planned. 

 

 
Keywords: Organization Management, BJL 2000 Semarang. 
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BAB I 
 

 
 

PENDAHULUAN 
 
 

1.1 Latar Belakang 

 
Peningkatan kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 

harus diimbangi dengan kemajuan dibidang olahraga serta peningkatan sumber 

daya manusia. Dalam hal ini melalui upaya dan pembinaan serta pengembangan 

olahraga akan memberikan peranan yang cukup besar untuk mewujudkan 

manusia Indonesia yang berkualitas, karena itu olahraga yang memiliki peranan 

dalam pembangunan nasional perlu di bina dan di kembangkan. Untuk mencapai 

sasaran tersebut, olahraga diberikan untuk memberikan sumbangan yang positif 

dan efektif bagi pertumbuhan nilai-nilai pokok manusia yang merupakan 

pendorong bagi terciptanya generasi muda sebagai tunas bangsa yang lebih baik, 

bertanggung jawab, disiplin, kuat jiwa, dan raga, serta kepribadian. Untuk itu 

olahraga sangat penting untuk kehidupan. 

Upaya meningkatkan kualitas manusia dalam bidang olahraga perlu 

dilaksanakan sedini mungkin, sehingga memungkinkan untuk meraih prestasi 

maksimal. Melalui futsal hendaknya peningkatan kesehatan rohani, watak, disiplin, 

sportifitas, serta pengembangan profesi olahraga yang dapat membangkitkan rasa 

kebanggaan nasional untuk memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan 

masyarakat, serta upaya untuk menciptakan kebiasaan yang lebih mendorong 

masyarakat untuk berpartisipasi serta bertanggung jawab. Dari sekian banyak 

cabang olahraga yang ada di Indonesia, futsal merupakan salah satu cabang 

olahraga yang harus di bina dan di kembangkan. Tidak salah jika futsal dikatakan 
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sebagai olahraga yang sangat digemari. Hampir tidak ada orang yang mengenal 

olahraga ini. Mulai dari anak kecil sampai orang tua. Bahkan banyak juga kaum 

wanita yang tertarik dengan olahraga ini. 

Futsal adalah olahraga yang dilakukan oleh individu yang bergabung 

dalam satu tim, hal ini yang menuntut kemampuan masing-masing individu yang 

lain sehingga dapat memenangkan setiap permainan. Kemampuan individu 

meliputi kemampuan taktik, teknik, fisik serta mental yang perlu di bina dan di 

kembangkan. Olahraga ini sendiri baru masuk di Indonesia pada awal abad 21 

atau medio tahun 2000-an, dan baru mendapat tempat di PSSI pada tahun 2004. 

Federasi Futsal Indonesia (FFI) merupakan badan resmi dibawah PSSI yang 

mengurusi olahraga futsal di Indonesia. FFI sendiri merupakan perubahan nama 

dan statuta dari Asosiasi Futsal Indonesia (AFI). Perubahan ini terjadi saat 

Kongres AFI pada 20 November 2015. AFI sendiri sebenarnya baru terbentuk 

pada 22 Juni 2014 saat diadakan Kongres pertama sekaligus memilih ketua yang 

jatuh kepada Harry Tanoesoedibjo (HT). HT juga saat ini menjadi ketua FFI. AFI 

sendiri sebenarnya dibentuk karena pembubaran Badan Futsal Nasional (BFN) 

oleh PSSI pada 25 Januari 2015. BFN sendiri awalnya adalah induk resmi futsal 

yang dibentuk oleh PSSI yang menangani olahraga ini sejak berkembang di 

Indonesia, termasuk menangani liga pro yang saat itu bernama Indonesia Futsal 

League sejak 2006 hingga 2013. FFI kini yang menyelenggarakan liga futsal sejak 

2015, baik putra maupun putri yang saat itu bernama Futsal Super League (FSL) 

dan musim ini menjadi Pro Futsal League (PFL). FFI juga menangani timnas futsal, 

baik putra maupun putri. FFI sendiri memiliki perwakilan di setiap provinsi yang 

bernama Asosiasi Futsal Provinsi (AFP), dan di Kabupaten/Kota bernama Asosiasi 
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Futsal Kota (AFK). Meskipun tergolong baru, futsal memang mampu menarik minat 

banyak orang karena permainan yang mirip dengan sepakbola ini sangat mudah 

dimainkan oleh siapa saja. 

Klub futsal mulai banyak berdiri di Indonesia sejak era tahun 2000-an. Di 

antara banyaknya klub tersebut banyak manajemen yang masih kurang baik, hal 

ini mengakibatkan klub minim prestasi dan tidak mampu bertahan dalam jangka 

waktu yang lama. Hal ini terjadi karena dasar utama untuk berjalannya organisasi 

klub futsal secara memadai tidak dapat dipenuhi. Adapun dasar utama bagi 

berlangsungnya sebuah organisasi dalam hal ini klub futsal meliputi: sumber daya 

manusia sebagai pengelola, sumber dana, sarana dan prasarana, serta 

manajemen sebagai syarat operasional. Berdasarkan kenyataan yang ada, 

banyak klub futsal yang tidak mampu meraih prestasi maksimal walaupun klub 

tersebut sudah berdiri lama. Dalam budaya modern seperti sekarang ini wajar 

apabila futsal dituntut untuk berprestasi. Minimnya prestasi futsal Indonesia perlu 

dicarikan jalan keluar (pemecahannya) dan tanggung jawab tidak hanya tertuju 

pada para pemain dan para pelatihnya saja, tetapi pihak-pihak lain seperti 

pembina, pengurus, dan organisasi futsal, dalam hal ini klub futsal yang ada di 

Indonesia. Semua butuh perbaikan untuk menjadikan futsal lebih maju. 

Manajemen merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dalam sebuah 

klub futsal karena merupakan unsur utama dalam pengelolaan klub dalam 

perjalanannya mengarungi kompetisi. Tentu untuk mencapai prestasi yang 

maksimal manajemen pun perlu dikelola dengan baik. Karena, manajemenlah 

motor utama dalam mengatur dan mengelola klub supaya tercapai apa tujuan klub 

tersebut. Dalam setiap kegiatan klub seharusnya dikelola dengan baik sesuai 
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dengan fungsi masing-masing agar setiap tindakan yang akan dijalankan sesuai 

dengan rencana yang telah ada. BJL 2000 Semarang adalah salah satu klub resmi 

yang mewakili Jawa Tengah untuk berlaga di Pro Futsal League 2020 yang berada 

di Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. BJL adalah kepanjangan dari 

Bajak Laut dikarenakan pemilik klub mempunyai usaha di bidang ekspor dan impor 

peti kemas di pelabuhan, sedangkan untuk PT yang menaungi dari kegiatan 

tersebut ialah PT. Berkah Jaya Lestarindo. BJL 2000 Semarang sempat menjual 

slotnya ke SKN FC Kebumen di tahun 2017, setelah sempat vakum selama 2 tahun 

di Pro Futsal League BJL 2000 Semarang akhirnya kembali lagi ke kasta tertinggi 

futsal di Indonesia di tahun 2020 setelah mendapat tiket promosi dari Liga Futsal 

Nusantara 2019 dan tidak hanya itu BJL 2000 Semarang berhasil membawa 

pulang gelar juara 1 Liga Futsal Nusantara 2019. Hal tersebut menjadi sebuah 

kebanggaan tersendiri. 

Perjalanan panjang klub BJL 2000 Semarang dari regional Jawa Tengah 

membuahkan hasil dengan menjadi juara 1 Liga Futsal Nusantara Nasional. 

Setelah itu, BJL 2000 Semarang berhak mewakili Jawa Tengah di babak 34 besar 

nasional yang dilaksanakan di Borneo Indoor Soccer, Banjarmasin, Kalimantan 

Selatan. Di Banjarmasin hanya juara grup dan runner up grup yang berhak melaju 

ke babak 8 besar. Diluar dugaan BJL 2000 Semarang menjadi juara grup dan akan 

tampil di babak 8 besar yang diselenggarakan di Gor Satria Sasana Krida, 

Purwokerto, Jawa Tengah. Hanya semifinalis atau pemenang di babak 8 besar 

yang akan mendapat tiket promosi ke Pro Futsal League 2020. Di babak 8 besar 

BJL 2000 Semarang berjumpa dengan klub Barean Mandiri Kalimantan Utara dan 

berhasil memenangi pertandingan dengan skor 5-2 sekaligus memastikan tiket 

promosi Pro Futsal League 2020. Di babak semifinal BJL 2000 Semarang 
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menjamu AXM Manado Sulawesi Utara berhasil memenangi pertandingan dengan 

skor ketat 4-3. Di babak grandfinal BJL 2000 Semarang berhadapan dengan Jeck 

Kato FC Berau Kalimantan Timur berhasil menggilas dengan skor 3-2 dan menjadi 

juara Liga Futsal Nusantara 2019. 

Pro Futsal League (PFL) 2020 dijadwalkan bergulir pada awal Desember 

2019, tepatnya pada 7 Desember 2019. PFL 2020 akan dimulai di Desember dan 

berakhir di bulan Maret 2020. Total 16 tim akan kembali berlaga di musim 2020 ini 

yang kembali terbagi dalam 2 grup yang masing-masing berisikan 8 tim. Masing- 

masing tim akan berlaga sebanyak 14 kali dengan 2 tim teratas masing-masing 

grup lolos ke final four. Grup A sendiri berisikan DB Asia 35 Bandung, MAS Young 

Rior FC Makassar, Giga FC Kota Metro, Black Steel Manokwari, Halus FC Jakarta, 

BJL 2000 Semarang, Jeck Kato FC Berau Kalimantan Timur, dan juara bertahan 

Vamos Mataram. Sedangkan Grup B berisikan Bintang Timur Surabaya, SKN FC 

Kebumen, Kancil BBK Pontianak, Cosmo FC Jakarta, IPC Pelindo II Jakarta, 

Mutiara FC Surabaya, Bank Sumut Medan, dan Red Manguni Minahasa. 

Hal ini tentu menjadi kebanggaan tersendiri warga Kota Semarang dan 

Jawa Tengah. Karena dari prestasi BJL 2000 Semarang itu mampu mengangkat 

nama daerah Semarang melaui olahraga futsal dan membuktikan bahwa anak- 

anak Jawa Tengah itu mampu bersaing di futsal nasional. Beberapa tahun 

sebelumnya BJL 2000 Semarang hanya mengikuti turnamen yang notabene 

turnamen nasional antar klub diantaranya : My Futsal Tournament, Gato Futsal 

Championship, Piala Gubernur NTB, dan sebagainya. 

Segudang prestasi pernah dicatatkan oleh klub BJL 2000 Semarang baik 

di turnamen daerah hingga turnamen berskala nasional. Dari mulai tim amatir 

hingga bisa tembus menjadi tim profesional. Baik tim senior maupun tim junior BJL 
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2000 Semarang memiliki prestasi yang membanggakan dalam kurun waktu 5 

tahun kebelakang. Hal tersebut tidak terlepas dari peran pemilik klub yang ingin 

memunculkan bakat-bakat baru anak-anak muda Jawa Tengah untuk bisa tampil 

di level nasional futsal di Indonesia. 

Berikut prestasi yang pernah dicapai BJL 2000 Semarang dalam 3 tahun 

terakhir terdapat dalam tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Prestasi BJL 2000 Semarang dalam 3 tahun terakhir 

 
No. Nama Kejuaraan Tahun Prestasi 

1 Piala Gubernur NTB 2016 Juara 1 

2 Liga Futsal Nusantara Nasional 2016 Peringkat 4 

3 Pro Futsal League 2016 Peringkat 4 

4 Bolalob FFI U-20 2017 Juara 1 

5 Liga Futsal Nusantara Regional Jawa 

Tengah 

2019 Juara 1 

6 Liga Futsal Nusantara Nasional 2019 Juara 1 

Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2020 

 
Dari tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa prestasi yang diraih klub BJL 

2000 Semarang belum maksimal sesuai harapan dalam hal manajemen dan 

pembinaan prestasi olahraga futsal. Faktor yang mempengaruhi prestasi pada klub 

tersebut antara lain adanya sarana olahraga, pelatih, motivasi pemain, cara 

melatih, pendanaan, dukungan moral, dukungan pemerintah daerah, dukungan 

masyarakat, pemikiran pengamat futsal, kebijakan manajemen, kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dan banyak faktor lainnya. Hal itu berpengaruh besar 

dalam pencapaian prestasi. Namun, hal utama yang paling penting yang perlu 

diperhatikan adalah adanya manajemen dan pemilihan strategi pembinaan 

olahraga futsal pada klub tersebut karena dari hal tersebut akan menunjukkan 

sebuah klub sudah terencana dengan baik. 
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Dengan mengetahui permasalahan yang sudah dijelaskan pada klub BJL 

2000 Semarang, terutama mengenai belum tercapainya prestasi yang maksimal 

pada klub BJL 2000 Semarang di tiga tahun terakhir ini, kiranya perlu diadakan 

penelitian lebih lanjut tentang manajemen dan pembinaan prestasinya pada klub 

tersebut. Hal inilah yang menjadi minat peneliti untuk mengangkat masalah dan 

melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Organisasi Olahraga pada Klub 

BJL 2000 Semarang di Pro Futsal League Tahun 2020”. 

1.2 Fokus Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang diatas, fokus permasalahan dalam penelitian ini 

adalah tentang manajemen organisasi olahraga pada klub BJL 2000 Semarang di 

Pro Futsal League tahun 2020. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 
Dari alasan pemilihan judul di atas maka pertanyaan peneliti ini: 

 
1) Bagaimana manajemen perencanaan klub BJL 2000 Semarang? 

 
2) Bagaimana manajemen pengorganisasian klub BJL 2000 Semarang? 

 
3) Bagaimana sumberdaya organisasi klub BJL 2000 Semarang? 

 
4) Bagaimana manajemen pengawasan klub BJL 2000 Semarang? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 
Tujuan penelitian ini adalah: 

 
1) Mendeskripsikan manajemen perencanaan yang telah dijalankan di klub BJL 

2000 Semarang. 

2) Mendeskripsikan manajemen pengorganisasian pada klub BJL 2000 

Semarang. 
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3) Mendeskripsikan sumberdaya organisasi yang dijalankan pada klub BJL 2000 

Semarang. 

4) Mendeskripsikan manajemen pengawasan yang sudah dijalankan pada klub 

BJL 2000 Semarang. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 
Manfaat dari penelitian ini antara lain: 

 
1) Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi klub BJL 2000 Semarang 

dalam meningkatkan kualitas manajemen organisasi di klub tersebut. 

2) Bagi peneliti dapat mengetahui dan memahami tentang manajemen organisasi 

pada olahraga futsal. 

3) Sebagai masukan kepada klub futsal yang ada di Semarang maupun di 

Indonesia untuk mengadakan perubahan, memperbaiki, dan mempertahankan 

manajemen pengelolaannya. 

4) Untuk menambah pengalaman dan pengetahuan peneliti tentang manajemen 

organisasi pada klub futsal profesional. 



 

 

 

BAB II 

 

 
KAJIAN PUSTAKA 

 
 

2.1 Manajemen 

 

 
2.1.1 Pengertian Manajemen 

 

DuBrin, Ireland, dan Williams dalam Harsuki (2012:82) mendefinisikan 

manajemen sebagai proses integrasi dan koordinasi dari penggunaan sumber 

daya organisasi (seperti manusia, uang, sarana dan prasaran, informasi/teknologi, 

teknik) guna mencapai tujuan khusus melalui fungsi-fungsi perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), kepemimpinan (leading), pengawasan 

(controlling), dan penyusunan staf (staffing). 

Manajemen olahraga telah ada kira-kira sejak zaman yunani kuno, yaitu 

kurang lebih pada abad ke-21 sebelum masehi. Hal ini menunjukkan betapa 

pentingnya olahraga bagi kehidupan manusia. Manajemen olahraga pada zaman 

modern ini kiranya belum dapat dikatakan berkembang secepat perkembangan 

manajemen di bidang industri. Hal tersebut barangkali disebabkan oleh pendapat 

umum yang mengaitkan olahraga dengan “bermain” dan manajemen dengan 

“bekerja” (Harsuki, 2012:1-2). 

Berdasarkan berbagai pendapat-pendapat tersebut menunjukkan adanya 

kesamaan aspek atau komponen yang terdapat dalam manajemen, yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan yang semuanya 

dilakukan dalam rangka untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Secara 

umum manajemen merupakan rangkaian kegiatan untuk mengarahkan seluruh 

potensi yang ada, baik sumber daya manusia maupun sumber daya lainnya untuk 
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memperoleh suatu dukungan dalam usaha mencapai tujuan yang diinginkan 

secara efektif dan efisien. 

2.1.2 Filsafat Manajemen 

 

Menurut pendapat Terry (1986) dalam Harsuki (2012:16) suatu filsafat 

manajemen dapat dianggap sebagai suatu cara pemikiran manajemen. Hal 

tersebut terdiri atas sikap, keyakinan dan konsepsi-konsepsi seorang individu atau 

kelompok tentang manajemen. Tidak seorang pun dapat melakukan manajemen 

tanpa sesuatu filsafat manajemen baik yang terimplikasi maupun yang bersifat 

implisit. Seorang manajer tidak dapat beroperasi dalam suatu ruang hampa atau 

vakum. Seorang manajer harus melaksanakan pemikiran, membuat keputusan- 

keputusan, dan melakukan tindakan-tindakan. Akibatnya adalah bahwa manajer 

tersebut membentuk suatu pola penilaian, pengukuran, tes-tes, dan 

mempergunakan kriteria yang mengungkapkan motif-motif sebenarnya, sasaran- 

sasaran yang ingin dicapai, hubungan-hubungan psikologis serta sosial yang 

dianggap perlu, serta suasana ekonomi umum yang dikehendaki. 

2.1.3 Peran Manajemen 

 

Manajemen yang baik, efektif dan efisien hendaknya tidak hanya terjadi 

dalam organisasi perusahan, tetapi dalam organisasi pemerintah dan sosial yang 

bersifat tidak mencari laba. Efektif berarti pencapaian tujuan dan penggunaan 

peralatan yang tepat, efisien adalah melakukan pekerjaan dengan benar. Dengan 

kata lain dapat disebutkan bahwa manajemen penting sekali untuk semua bidang 

yang berkenaan dengan organisasi dalam bentuk apapun, baik yang berorentasi 

pada keuntungan maupun bersifat pelayanan (Mansoer, 1989:5). 
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Peranan manajemen sangat penting tidak hanya dalam perusahaan bisnis 

dimana biaya dan hasilnya diperhitungkan dengan teliti, tetapi dalam kenegaraan 

dan organisasi sosial seperti rumah sakit, sekolah, klub, memerlukan manajemen 

untuk mencapai tujuan mereka. Sehingga dapat dikatakan bahwa manajemen 

dibutuhkan dan diperlukan untuk semua bentuk organisasi. 

Dari pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan tentang pentingnya 

peranan manajemen adalah (a) untuk mencapai tujuan, (b) untuk menjaga 

keseimbangan antara pihak yang berkepentingan, dan (c) untuk memperoleh 

efisisensi dan efektivitas. Efisiensi adalah kemampuan untuk menyelesaikan suatu 

pekerjaan dengan benar, sedangkan efektivitas adalah kemampuan untuk memilih 

tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. 

2.1.4 Tujuan Manajemen 

 

Manajemen merupakan suatu alat organisasi untuk mencapai tujuan. 

Menurut Griffin dalam Sule dan Saefullah (2006:4), organisasi adalah a group of 

people working together in a structured and coordinated fashion to achieve a set 

goals. Organisasi adalah sekelompok orang yang bekerja sama dalam struktur dan 

koordinasi tertentu dalam mencapai serangkaian tujuan tertentu. Menurut 

Siswanto (2005:11) manajemen bertujuan untuk mencapai sesuatu yang ingin 

direalisasikan, yang menggambarkan cakupan tertentu, dan menyarankan 

pengarahan kepada usaha seorang manajer. Dapat disimpulkan bahwa tujuan 

manajemen untuk mengefektifkan dan mengefisiensikan pendayagunaan segala 

sumber daya yang tersedia guna pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sesuai 

dengan kemampuan mengatur dalam suatu organisasi. 
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2.1.5 Fungsi Manajemen 

 

Fungsi manajemen adalah mencapai tujuan dengan cara-cara yang terbaik, 

yaitu dengan mengeluarkan waktu dan uang yang paling sedikit, biasanya dengan 

mengguanakan fasilitas yang ada sebaik-baiknya. Menurut Terry dalam Harsuki 

(2012:79) mengklasifikasikan fungsi-fungsi tersebut dalam empat bagian sebagai 

berikut : 

2.1.5.1 Perencanaan (Planning) 
 

Yaitu kemampuan merencanakan, meramalkan dan memvisualisasi, 

melihat kedepan yang dilandasi tujuan tertentu. 

2.1.5.2 Pengorganisasian (Organizing) 
 

Pengorganisasian adalah usaha untuk membagi-bagi komponen- 

komponen aktivitas kerja antara anggota kelompok dan mencatat bantuan masing- 

masing anggota kelompok. 

2.1.5.3 Penggerakan (Actuating) 
 

Penggerakan adalah usaha manajer membantu anggota kelompok untuk 

menyelesaikan tugas-tugas, memimpin, memberikan instruksi, membantu anggota 

agar bekerjasama secara antusias. 

2.1.5.4 Pengontrolan (Controlling) 
 

Pengontrolan adalah usaha manajer untuk mengecek, mengontrol, meneliti 

pekerjaan guna mengetahui apakah pekerjaan yang direncanakan dilaksanakan 

dengan tepat. 
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2.2 Organisasi 

 
2.2.1 Pengertian Organisasi 

 

Organisasi adalah suatu alat yang dipergunakan oleh orang-orang untuk 

mengoordinasikan kegiatannya untuk mencapai sesuatu yang mereka inginkan 

atau nilai, yaitu untuk mencapai tujuannya (Jones, 2004). Kegiatan koordinasi 

merujuk pada penciptaan entitas (kesatuan) social, seperti organisasi, di mana 

orang-orang bekerja secara kolektif untuk mencapai tujuan. Intinya, orang-orang 

bekerja secara kolektif oleh karena pencapaian tujuan sering kali lebih mudah 

bekerja bersama-sama daripada bekerja sendirian. Dengan demikian, organisasi 

adalah entitas social (seperti organisasi) yang menciptakan untuk 

mengkoordinasikan upaya individu dengan maksud untuk mencapai tujuan. 

2.2.2 Bentuk-Bentuk Organisasi 

 

Karena organisasi adalah sesuatu yang bersifat dinamis, yang 

menyesuaikan dengan kedinamisan masyarakat, maka dewasa ini dikenal empat 

macam bentuk organisasi. Keempat bentuk organisasi tersebut ialah: (a) 

Organisasi Lini (Line Organization), (b) Organisasi Lini dan Staf (Line and Staff 

Organization), (c) Organisasi Fungsional, (d) Organisasi Tipe Kepanitian 

(Committee Type of Organization). 

Pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan hubungan-hubungan 

kelakuan yang efektif antara orang-orang, hingga meeka dapat bekerja sama 

secara efisien dan demikian memperoleh kepuasaan pribadi dalam hal 

melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna 

mencapai tujuan atau sasaran tertentu (Terry, 1986). Organisasi Olahraga adalah 

sekumpulan orang yang menjalin kerjasama dengan membentuk organisasi untuk 
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penyelenggaraan olahraga sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- 

undangan (UU RI Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional 

Bab 1 pasal 1 ayat 24). Orang-orang memainkan peranan yang penting dalam 

mengamatkan lingkungam organisasinya. Orang-orang dapat mengontrol 

organisasi-organisasi, dan organisasi-organisasi dapat mengontrol orang- 

orang.Terdapat tiga tipe dari organisasi olahraga, yaitu; (a) Organisasi Publik, (b) 

Organisasi Nirlaba, (c) Organisasi Komersial. Untuk lebih jelasnya organisasi 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: (a) Organisasi Publik seperti juga 

departemen pemerintahan lokal atau regional yang bertanggung jawab akan 

program olahraga dan rekreasi dan pemeliharaan akan lapangan olahraga, arenas 

(gedung tertutup), kolam renang, dan taman. (b) Organisasi Nirlaba sebagai induk 

dari organisasi cabang misalkan Persatuan Atletik Seluruh Indonesia merupakan 

bagian dari Komite Olimpiade Indonesia. (c) Organisasi Komersial bertujuan pada 

pengumpulan keuntungan, segala kegiatan organisasi hanya ditujukan untuk 

mendapatkan keuntungan. 

2.2.3 Ciri-ciri Organisasi 

 

Setiap bentuk organisasi akan mempunyai unsur-unsur tertentu, yang antara 

lain sebagai berikut: 

2.2.3.1 Sebagai Wadah Atau Tempat Untuk Bekerja Sama 
 

Organisasi merupakan suatu wadah atau tempat dimana orang-orang 

dapat bersama untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan tanpa adanya 

organisasi menjadi saat bagi orang-orang untuk melaksanakan suatu kerja sama, 

sebab setiap orang tidak mengetahui bagaimana cara bekerjasama tersebut akan 

dilaksnakan. Pengertian tempat disini dalam arti yang konkrit, tetapi dalam arti 

yang abstrak, sehingga dengan demikian tempat disini adalah dalam arti fungsi 
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yaitu menampung atau mewadahi keinginan kerjasama beberapa orang untuk 

mencapai tujuan tertentu. Dalam pengertian umum, maka organisasi dapat 

berubah wadah sekumpulan orang-orang yang mempunyai tujuan tertentu 

misalnya organisasi buruh, organisasi wanita, organisasi mahasiswa dan 

sebagainya. 

2.2.3.2 Proses Kerjasama Sedikitnya Antar Dua Orang 
 

Suatu organisasi, selain merupakan tempat kerja sama juga merpakan 

proses kerja sama sedikitnya anatar dua orang. Dalam praktek, jika kerja sama 

tersebut di lakukan dengan banyak orang, maka organisasi itu di susun harus lebih 

sempurna dengan kata lain proses kerja sama dilakukan dalam suatu organisasi , 

mempunyai kemungkinan untuk dilaksanakan dengan lebih baik. Hal ini berarti, 

tanpa suatu organisasi proses kerja sama itu hanya bersifat sementara, dimana 

hubungan kerjasama antara pihak-pihak bersangkutan kurang dapat diatur 

dengan sebaik-baiknya. Dengan adanya proses kerjasama maka diharapkan 

semua kegiatan daoat berjalan dengan baik. 

2.2.3.3 Jelas Tugas Kedudukannya Masing-Masing 
 

Dengan adanya organisasi maka tugas dan kedudukan masing-masing 

orang atau pihak satu dengan yang lain akan dapat lebih jelas, dengan demikian 

kesimpulan dobel pekerjaan dan sebagainya akan dapat di hindarkan. Dengan 

kata lain tanpa orang yang baik mereka akan bingung tentang apa tugas-tugasnya 

dan bagaimana hubungan antara yang satu dengan yang lain. 

2.2.3.4 Ada Tujuan Tertentu 
 

Betapa pentingnya kemampuan mengorganisasi bagi seorang manajer. 

Suatu perencana yang kurang baik tetapi organisasinya baik akan cenderung lebih 

baik hasilnya dari pada perencanaan yang baik tetapi organisasi tidak baik. Namun 
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akan semakin baik apabila keduanya dapat terpenuhi. Karena dengan begitu akan 

menghasilkan keseimbangan dan setiap kegiatan yang direncanakan akan 

berjalan dengan baik pula. 

2.2.4 Unsur-unsur Organisasi 

 

Secara sederhana organisasi memiliki tiga unsur, yaitu ada orang, ada 

kerjasama, dan ada tujuan bersama. Tiga unsur organisasi itu tidak berdiri sendiri- 

sendiri, akan tetapi saling terkait atau saling berhubungan sehingga merupakan 

suatu kesatuan yang utuh atau berkesinambungan. Adapun unsur-unsur 

organisasi secara terperinci adalah: 

2.2.4.1 Man 
 

Man (orang-orang), dalam kehidupan organisasi atau ketatalembagaan 

sering disebut dengan istilah pegawai atau personnel. Pegawai atau personel 

terdiri dari unsur pimpinan (administrator) sebagai unsur pimpinan tertinggi dalam 

organisasi, para manajer yang memimpin suatu unit satuan kerja sesuai dengan 

fungsinya masing-masing dalam bidang-bidangnya dan para pekerja sebagai 

pelaksana kegiatan dasar. Semua itu secara bersama-sama merupakan kekuatan 

manusiawi (man power) organisasi. 

2.2.4.2 Kerjasama 
 

Kerjasama merupakan suatu perbuatan bantu-membantu akan suatu 

perbuatan yang dilakukan secara bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama. 

Oleh karena itu, semua anggota atau semua warga yang menurut tingkatan- 

tingkatannya dibedakan menjadi administrator, manajer, dan pekerja (workers), 

secara bersama-sama merupakan kekuatan manusiawi berorganisasi. 
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2.2.4.3 Tujuan bersama 
 

Tujuan merupakan arah atau sasaran yang dicapai. Tujuan 

menggambarkan tentang apa yang akan dicapai atau yang diharapkan. Tujuan 

merupakan titik akhir tentang apa yang harus dikerjakan. Tujuan juga 

menggambarkan tentang apa yang harus dicapai melalui prosedur, program, pola 

(network), kebijaksanaan (policy), strategi, anggaran (budgeting), dan peraturan- 

peraturan (regulation) yang telah ditetapkan. 

2.2.4.4 Peralatan (Equipment) 
 

Unsur yang keempat adalah peralatan atau equipment yang terdiri dari 

semua sarana, berupa materi, mesin-mesin, uang, dan barang modal lainnya 

(tanah, gedung/bangunan/kantor). 

2.2.4.4 Lingkungan (Environment) 
 

Faktor lingkungan misalnya keadaan sosial, budaya, ekonomi, dan 

teknologi. Termasuk dalam unsur lingkungan, antara lain: (a) Kondisi atau situasi 

yang secara langsung maupun secara tidak langsung berpengaruh terhadap daya 

gerak kehidupan organisasi, karena kondisi atau situasi akan selalu mengalami 

perubahan. (b) Tempat atau lokasi. Sangat erat hubungannya dengan masalah 

komunikasi dan transportasi yang harus dilakukan oleh organisasi. (c) Wilayah 

operasi yang dijadikan sasaran kegiatan organisasi. Wilayah operasi dibedakan 

menjadi : 1) Wilayah kegiatan, yang menyangkut jenis kegiatan atau macam 

kegiatan apa saja yang boleh dilakukan sesuai dengan tujuan organisasi 2) 

Wilayah jangkauan, atau wilayah geografis atau wilayah teritorial, menyangkut 

wilayah atau daerah operasi organisasi 3) wilayah personil, menyangkut semua 

pihak (orang-orang, badan-badan) yang mempunyai hubungan dan kepentingan 

dengan organisasi 4) Wilayah kewenangan atau kekuasaan, menyangkut semua 
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urusan, persoalan, kewajiban, tugas, tanggung jawab dan kebijaksanaan yang 

harus dilakukan dalam batas-batas tertentu yang tidak boleh dilampaui sesuai 

dengan aturan main yang telah ditetapkan dan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

2.2.4.6 Kekayaan Alam 
 

Yang termasuk dalam kekayaan alam ini misalnya keadaan iklim, udara, 

air, cuaca (geografi,hidrologi, geologi, klimatologi), flora dan fauna. 

2.2.5 Tujuan Organisasi 

Tujuan dari sebuah organisasi sangat mempengaruhi kinerja dari 

organisasi itu sendiri maupun untuk mencari massa atau anggota baru dalam 

pengembangan sebuah organisasi dan untuk menjaga kaderisasi anggota. 

Kaderisasi bertujuan untuk menjaga sebuah organisasi tetap bisa bertahan dan 

eksis dalam jangka waktu yang panjang. 

Ada beberapa tingkatan pengelompokkan yang mendefinisikan prioritas 

sebuah tujuan organisasi. 

1) Tujuan atau misi umum : Pernyataan luas, atau tujuan dalam skala umum yang 

mendifinikan bagaimana tercipta sebuah organisasi tersebut, biasanya tidak 

berubah dari tahun ke tahun dan sering menjadi pernyataan pertama dalam 

konstitusi sebuah organisasi. 

2) Tujuan adalah pernyataan yang menjelaskan apa yang sebuah organisasi itu 

ingin di capai. Merupakan bagian dari tujuan dan misi dari sebuah organisasi, 

tujuan seperti ini bisa seperti ini bisa berubah dari tahun ke tahun tergantung 

pada kesempatan dari kelompok tersebut. 

3) Tujuan merupakan deskripsi dari apa yang harus dilakukan berasal dari tujuan, 

spesifik yang jelas. Laporan tugas terukur untuk mencapai tujuan yang 
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diharapkan dari sebuah kelompok, biasanya memiliki jangka pendek dan batas 

waktu tertentu. 

Pemilihan tujuan dari setiap organisasi sangat penting, karena dengan hal 

tersebut, bisa menjadi semangat kerja, dan rasa bertanggung jawab, komitmen 

dan motivasi dari setiap anggota dalam sebuah kelompok. 

2.2.6 Manfaat Organisasi 

 

Ada beberapa manfaat organisasi antara lain sebagai berikut: (a) Organisasi 

sebagai penuntun pencapaian tujuan. Pencapaian tujuan akan lebih efektif dengan 

adanya organisasi yang baik. (b) Organisasi dapat mengubah kehidupan 

masyarakat. Contoh dari manfaat ini ialah, jika organisasi bergerak di bidang 

kesehatan dapat membentuk masyarakat menjadi dan memiliki pola hidup sehat. 

Organisasi kepramukaan, akan menciptakan generasi mudah yang tangguh dan 

ksatria. (c) Organisasi menawarkan karier. Karier berhubungan dengan 

pengetahuan dan keterampilan. (d) Organisasi sebagai cagar ilmu pengetahuan. 

(e) Organisasi selalu berkembang seiring dengan munculnya fenomena-fenomena 

organisasi tertentu. Peran penelitian dan pengembangan sangat dibutuhkan 

sebagai dokumentasi yang nanti akan mengukir sejarah ilmu pengetahuan. 

2.3 Sistem Pembinaan Prestasi Olahraga 

 
Dalam upaya meningkatkan prestasi yang telah ditargetkan diperlukan 

usaha untuk mewujudkan rencana tersebut dengan pembinaan atlet secara baik 

dan benar. Sistem pembinaan olahraga yang ada di Indonesia adalah sistem 

piramida, yang meliputi 3 tahap yaitu, 1) pemassalan, 2) pembibitan, 3) 

peningkatan prestasi. 

1) Pemassalan 
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Pemassalan adalah mempolakan keterampilan dan kesegaran jasmani 

secara multilateral dan landasan spesialisasi. Pemassalan olahraga bertujuan 

untuk mendorong dan menggerakan masyarakat agar lebih memahami dan 

menghayati langsung hakikat dan manfaat olahraga sebagai kebutuhan hidup, 

khususnya jenis olahraga yang bersifat mudah, murah, menarik, bermanfaat, dan 

massal. Berkaitan dengan olahraga prestasi, tujuan pemassalan adalah 

melibatkan atlet sebanyak-banyaknya sebagai bagian dari upaya peningkatan 

prestasi olahraga futsal secara terstruktur dan berkesinambungan agar tercapai 

tujuan prestasi olahraga yang hendak dicapai. 

Pemassalan merupakan dasar dari teori piramida dan sekaligus 

merupakan landasan dalam proses pembibitan dan pemanduan bakat atlet. 

Sehingga harus dilaksanakan pada awal proses pembinaan prestasi. Pemassalan 

olahraga berfungsi untuk menumbuhkan kesehatan dan kesegaran jasmani 

manusia Indonesia dalam rangka membangun manusia yang berkualitas dengan 

menjadikan olahraga sebagai bagian dari pola hidup bangsa Indonesia. Sehingga 

akan tercipta masyarakat Indonesia yang produktif. 

2) Pembibitan Atlet 
 

Pembibitan atlet adalah upaya mencari dan menemukan individu-individu 

yang memiliki potensi untuk mencapai prestasi olahraga di kemudian hari, sebagai 

langkah atau lanjutan dari tahap pemassalan. Pembibitan dapat dilakukan dengan 

melaksanakan identifikasi bakat (talent identification) kemudian dilanjutkan pada 

tahap pengembangan bakat (talent development). Dengan proses demikian 

diharapkan akan menjadi lebih baik. 

3) Peningkatan Prestasi 
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Prestasi olahraga merupakan puncak penampilan atlet yang dicapai dalam 

suatu pertandingan atau perlombaan, setelah melakukan berbagai macam latihan 

maupun uji coba. Pertandingan / perlombaan tersebut dilakukan secara periodic 

dan dalam waktu tertentu. Namun semua itu diperlukan persiapan yang sangat 

matang. Pencapaian prestasi yang setinggi-tingginya merupakan puncak dari 

segala proses pembinaan, baik melalui pemassalan maupun pembibitan. 

2.3.1 Pemanduan Bakat 

 

Di dalam buku pedoman yang diterbitkan oleh KONI (1997:8-10) 

pemanduan bakat adalah usaha yang dilakukan untuk memperkirakan peluang 

seorang atlet yang berbakat untuk dapat berhasil dalam menjalani program latihan 

sehingga mampu mencapai prestasi puncak. Tujuan dari pemanduan bakat 

adalah: untuk memperkirakan seberapa besar seseorang untuk dapat berpeluang 

dalam menjalani program lathan sehingga mampu mencapai prestasi yang tinggi. 

2.3.2 Pembinaan 

 

Pembinaan berarti usaha tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara 

berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik (KBBI, 

1993:117). Jadi yang dimaksud dengan pembinaan adalah usaha, tindakan dan 

kegiatan atlet dengan latihan untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Pembinaan 

atlet sangat perlu untuk diperhatikan karena sangat berpengaruh terhadap 

perolehan prestasi. 

2.3.3 Sistem Pelatihan 

 

Di dalam KBBI (1993:849) disebutkan bahwa sistem berarti perangkat 

unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga membentuk totalitas. 

Pelatihan berarti proses, cara, pembuatan, melatih kegiatan atau pekerjaan 
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melatih. Jadi sistem pelatihan merupakan proses yang secara teratur saling 

berkaitan dengan kegiatan melatih. 

2.3.4 Dukungan 

 

Dukungan pemerintah merupakan salah satu unsur penting penunjang 

dalam suatu program pembinaan. Dukungan berarti sokongan atau bantuan 

(KBBI, 1993:215), jadi dukungan merupakan bentuk bantuan pemerintah atau 

swasta untuk memperlancar kegiatan pembinaan demi tercapainya prestasi 

keolahragaan yang maksimal. 

2.3.5 Program Latihan 

 

Latihan adalah proses yang sistemis dari berlatih atau bekerja, yang 

dilakukan secara berulang-ulang, dengan kian hari kian menambah beban latihan 

atau pekerjaannya. Tujuan program latihan adlah untuk membantu atlet 

meningkatkan keterampilan dan prestasi atlet semaksimal mungkin. Ada empat 

aspek latihan yang perlu diperhatikan dan dilatih, yaitu latihan fisik, latihan teknik, 

latihan taktik dan latihan mental (Harsono, 1988:100). 

Dari ketujuh kegiatan tersebut, dapat disimpulkan bahwa prestasi 

termasuk didalamnya adalah futsal diperlukan tahap pemasalan, pembibitan, dan 

pemanduan bakat agar dihasilkan bibit-bibit pemain berkualitas tinggi. 

2.4 Atlet dan Pelatih 

 
2.4.1 Atlet/Pemain 

 

Atlet adalah pemain yang mengikuti perlombaan, pemain yang mengikuti 

pertandingan (dalam beradu ketangkasan, kecepatan, keterampilan dan 

kekuatan). (KBBI,2006). 
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Atlet merupakan individu yang memiliki keunikan dan memiliki bakat 

tersendiri lalu memiliki pola perilaku dan juga kepribadian tersendiri serta memiliki 

latar belakang kehidupan yang mempengaruhi secara spesifik pada dirinya 

(Saputro, 2014). 

2.4.2 Pelatih 

 

Gelar “coach” atau “pelatih” adalah gelar atau sebutan yang memancarkan 

rasa hormat, respek, status, tanggung jawab. Gelar coach sering kali bisa berlanjut 

meskipun tugas sebagai coach sudah usai. Lhaksana (2011:8) menjelaskan 

adanya falsafah dasar futsal yang dimiliki seorang pelatih, akan lebih mudah untuk 

seorang pelatih membuat program latihan dan memilih pemain yang memenuhi 

syarat sesuai dengan falsafah futsal yang dimilikinya. Setelah menentukan pemain 

yang akan bermain sesuai dengan falsafahnya, seorang pelatih dapat menyusun 

program latihan untuk mencapai target yang diinginkan. Sesuai dengan kriteria 

yang dibutuhkan oleh pelatih. 

2.5 Anggaran (Budgeting) 

 
Sebuah organisasi tidak akan berjalan sesuai dengan rencana atau program 

yang telah ada, apabila organisasi tersebut tidak mempunyai dana yang memadai 

atau cukup. Menurut KBBI uang adalah alat tukar atau standan pengukur nilai 

(satuan hitungan) yang sah, dikeluarkan oleh pemerintah suatu negara berupa 

kertas, emas, perak, atau logam lain yang dicetak dengan bentuk dan gambar 

tertentu. 

Manajemen keuangan adalah suatu kegiatan perencanaan, penganggaran, 

pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan dana yang dimiliki 

organisasi atau perusahaan. Dalam hubungannya dalam pencapaian tujuan 

tersebut maka manajer keuangan harus melakukan tugas-tugas dalam beberapa 
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bidang. Tugas-tugas tersebut merupakan fungsi dari manajemen keuangan, fungsi 

tersebut antara lain : 

1) Fungsi mengendalikan likuiditas, yang meliputi tiga hal, yaitu : (a) perencanaan 

aliran kas, (b) pencairan dana, (c) menjaga hubungan baik dengan lembaga 

keuangan. 

2) Fungsi pengendalian laba yang meliputi pengendalian biaya, penentuan harga, 

perencanaan laba dan pengukuran biaya. 

3) Fungsi manajemen, dalam hal ini harus melakukan manajemen terhadap 

aktifitas dan manajemen terhadap dana. Thomas (2009:4-5). 

Salah satu faktor pendukung yang mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam proses pembinaan adalah tersedianya dana yang memadai. Hal ini 

dikarenakan keberadaan sebuah akademi futsal pada dasarnya membutuhkan 

dana yang cukup besar dalam operasinya. 

Dalam suatu lembaga kepelatihan seperti klub futsal dana yang masuk dapat 

berasal dari berbagai sumber diantaranya dana dapat diperoleh dari sponsor. 

Fungsi mencari dana meliputi fungsi pencarian dana/modal yang dibutuhkan untuk 

keperluan kegiatan operasional klub. Usaha-usaha yang dijalankan oleh klub 

dalam mendapatkan sumber-sumber dana yang tepat untuk memenuhi berbagai 

jenis kebutuhan klub, diantaranya untuk menggaji para pelatih, pemeliharaan 

fasilitas latihan berupa lapangan futsal dan pemeliharaan alat-alat yang dimiliki. 

2.6 Sarana dan Prasarana Olahraga 

 
Sarana dan prasarana yang memadai akan memotivasi atlet untuk tetap rajin 

berlatih, selain itu sarana dan prasarana yang memadai akan membantu atlet 

dalam latihan ataupun dalam pertandingan agar berjalan dengan lancar. Demi 

tercapainya prestasi maksimal hendaknya pembangunan, penyediaan dan 
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pengembangan sarana dan prasarana bagi olahraga prestasi perlu mendapat 

perhatian, tidak hanya oleh pembina olahraga, tetapi juga oleh pemerintah. 

Sarana dan prasarana di dalam cabang olahraga futsal meliputi lapangan, 

ruang pertemuan, asrama pemain, bola, cone, peluit, dan perlengkapan pribadi. 

Sarana dan prasarana atau fasilitas merupakan salah satu hal yang harus dipenuhi 

oleh suatu organisasi olahraga. 

2.7 Mitra Kerjasama 

 
Kerjasama diartikan sebagai hubungan yang dilakukan oleh dua orang atau 

lebih dengan suatu tujuan untuk memperoleh kemudahan, keringanan serta 

keefektivan dalam rangka mencapai tujuan bersama. Idealnya orang atau 

kelompok yang melakukan kerjasama akan saling bahu-membahu untuk segera 

merealisasikan apa yang diinginkan sesuai perjanjian bersama. 

Dalam dunia olahraga tentu diperlukan adanya kerjasama dengan berbagai 

pihak baik instansi pemerintah maupun swasta sebagai mitra kerjasama dengan 

tujuan saling menguntungkan dari kedua belah pihak. Bagi pihak mitra tentu tujuan 

adanya kerjasama dengan klub sepakbola adalah promosi guna 

memasyarakatkan apa yang menjadi produk (jika mitra adalah perusahaan) yang 

dimilikinya, sedangkan pihak klub sendiri bertujuan untuk mendukung aspek 

pendanaan dalam pengelolaan klub dalam jangka waktu tertentu agar sesuai 

dengan tujuan klub dalam mencapai prestasi secara maksimal. 

Dengan beberapa pernyataan di atas, maka peningkatan prestasi klub BJL 

2000 Semarang harus didukung oleh berbagai yang tentunya saling berkaitan dan 

berkesinambungan. Mulai dari faktor manajemen organisasi yang baik, 

pengelolaan sarana dan prasarana yang baik, melaksanakan program kerja 

dengan baik, mengelola keuangan dengan baik, dan menjalin kerjasama dengan 



26 
 

 
 
 
 

 

sponsor secara berkelanjutan. Dalam melaksanakan kegiatan ataupun program 

kerja klub hal yang paling penting adalah program kerja klub harus dilaksanakan 

dengan baik sesuai rencana awal serta harus adanya dukungan dalam hal 

keuangan sebagai pendukung operasional program kerja manajemen klub agar 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Jika semua itu sudah dapat 

dilaksanakan manajemen klub tentu prestasi BJL 2000 Semarang akan semakin 

baik sebagai tim futsal profesional. 

2.8 Futsal 

 
Futsal berkembang pesat di Brazil hingga menyebar ke seluruh dunia. Futsal 

ternyata sangat efektif untuk mengasah keterampilan bermain bola di lapangan. 

Oleh karena itulah, futsal pada akhirnya digemari di Eropa, Amerika Serikat, Asia, 

dan Afrika. Padahal, negara-negara di Eropa, Afrika, dan Asia sepak bola 

merupakan olahraga yang sangat digandrungi. (Lhaksana, 2008) 

Permainan futsal lebih mengutamakan kemampuan skill dibandingkan 

dengan fisik. Karena pemain akan lebih sering bersentuhan dengan bola dan 

menciptakan peluang dan mencetak gol dalam setiap pertandingan. 

Bagaimanapun juga permainan futsal memiliki satu tujuan yaitu mencetak gol. 

(Lhaksana, 2008) 

2.9 Kerangka Konseptual 

 
Dari uraian teori diatas dapat ditemukan bahwa prestasi atlet yang maksimal 

dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal atlet. Salah satu faktor 

eksternal atlet adalah lingkungan dan pembinaan atlet. Lingkungan dan 

pembinaan atlet bisa dilihat dari bagaimana tim tempat atlet tergabung, apakah tim 

tersebut mempunyai manajemen penanganan atlet, pelatih, sarana dan 

prasarana, program latihan dan pembina yang baik. 
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Manajemen penanganan atlet meliputi perekrutan, proses latihan, 

lingkungan atlet, kesehatan dan mental atlet. Jika semuanya berjalan sesuai 

dengan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, penyusunan personalia 

dan pengawasan maka atlet akan selalu dalam kondisi prima untuk mencapai 

prestasi maksimal. 

Manajemen pelatih meliputi perekrutan, standar kompetensi, program latihan 

yang dibuat, kerjasama dan komunikasi dengan pelatih lain. Jika semua hal 

tersebut berjalan sesuai dengan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

penyusunan personalia dan pengawasan maka pelatih berada pada kondisi siap 

untuk melatih dengan maksimal. 

Sarana dan prasarana pendukung latihan dan pertandingan juga 

berpengaruh terhadap kenyamanan atlet, hal tersebut berpengaruh pada performa 

atlet saat latihan maupun pertandingan. Organisasi kepengurusan sebuah tim juga 

berpengaruh terhadap prestasi atlet. Jika kegiatan kepengurusan berjalan dengan 

lancar dan setiap bagian organisasi dikelola oleh ahlinya maka pelayanan 

terhadap atlet dan pelatih juga akan maksimal. 

Pelaksanaan kegiatan ataupun program kerja klub hal yang paling penting 

adalah program kerja klub harus dilaksanakan dengan baik sesuai rencana awal 

serta harus adanya dukungan dalam hal keuangan sebagai pendukung 

operasional program kerja manajemen klub agar sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Jika semua itu sudah dapat dilaksanakan manajemen klub tentu 

prestasi BJL 2000 Semarang akan semakin baik. 



 

 

 

BAB III 

 

 
METODE PENELITIAN 

 

 
3.1 Pendekatan Penelitian 

 
Pendekatan penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis 

penelitian yaitu deskriptif. Metode penelitian kualitatif cocok digunakan bila 

permasalahan masih remang-remang bahkan gelap, peneliti bermaksud ingin 

memahami secara mendalam suatu situasi sosial yang kompleks, penuh makna. 

Selain itu metode kualitatif juga cocok digunakan untuk mengkontruksi fenomena 

sosial yang rumit, menemukan hipotesis dan teori. 

Menurut Sugiyono (2008:8-9) Metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi. 

Moleong (2012:6) memperjelas bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara 

holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah. Di dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri atau dengan bantuan orang 

lain merupakan alat pengumpul data utama, sehingga hanya manusia yang 
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mampu memahami kaitan kenyataan-kenyataan yang terjadi dalam proses 

penelitian berlangsung. 

3.2 Lokasi dan Sasaran Penelitian 

 
Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui manajemen dan pembinaan 

prestasi ini akan dilakukan di klub BJL 2000 Semarang yang beralamat di jalan 

Puspanjolo Timur 3 No. 80A Kota Semarang, Jawa Tengah. Dalam penelitian ini 

untuk memperoleh berbagai keterangan yang dibutuhkan dalam pemecahan 

masalah maka data yang dibutuhkan akan diambil dari manajemen, pelatih, dan 

pemain BJL 2000 Semarang di PFL 2020. Subyek penelitian adalah manajer, 

sekretaris, pelatih, pemain, pengurus pembinaan prestasi, dan pengurus sarana 

dan prasarana. 

3.3 Instrumen dan Metode Pengumpulan Data 

 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 

adalah peneliti itu sendiri. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti 

tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diterapkan 

(Sugiyono, 2015: 308). Metode pengumpulan data yang diguanakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.3.1 Observasi 

 

Menurut Moloeng (2002:125) teknik pengamatan didasarkan atas 

pengalaman secara langsung. Pengalaman dengan melihat secara langsung 

peristiwa merupakan alat yang baik untuk melihat suatu kejadian yang 

sebenarnya. Teknik pengamatan juga mempunyai keuntungan karena 
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memungkinkan peneliti untuk memahami situasi yang rumit dan dapat mengamati 

beberapa tingkah laku yang muncul secara bersamaan. 

3.3.2 Wawancara 

 

Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya 

menentukan sendiri tentang masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan 

diajukan (Lexy, 2010:190). Dalam penelitian ini penelitian informan yang paling 

mengetahui proses manajemen dalam objek penelitian. Adapun langkah-langkah 

yang digunakan dalam teknik wawancara adalah; a) menentukan lokasi, b) 

menentukan informan yang akan dijadikan sebagai sumber informasi, c) 

menentukan wawancara, dan d) membuat daftar  pertanyaan  wawancara. Teknik 

rekam juga digunakan dalam penelitian ini karena tidak semua data dari informan 

dapat tercatat oleh peneliti. 

3.3.3 Dokumentasi 

 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang 

(Sugiyono, 2015:329). Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk 

gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang 

berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan 

lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
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3.4 Pemeriksaan Keabsahan Data 

 

Untuk mencapai keabsahan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2010:330). 

Menurut Denzin (1978) sebagaimana dikutip oleh Moleong (2011:330) 

membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan pengguna sumber, metode, penyidik, dan teori. Dari beberapa 

teknik triangulasi tersebut teknik yang peneliti gunakan dua macam yaitu, 

triangulasi dengan sumber dan triangulasi dengan metode. 

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam peneltian kualitatif, menurut Patton (1987) dalam Moleong 

(2011:330). Hal itu dapat dicapai dengan jalan : a) Membandingkan data hasil 

pengamatan dengan data hasil wawancara. b) Membandingkan apa yang 

dikatakan orang di depan umum. c) Membandingkan apa yang dikatakan orang- 

orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

d) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pedapat 

dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang-orang yang berpendidikan 

menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. e) Membandingkan 

hasil wawancara dengan isi sesuatu dokumen yang berkaitan. 

Pada triangulasi dengan metode, menurut Patton (1987) dalam Moleong 

(2011:331), terdapat dua strategi yaitu : a) Pengecekan derajat kepercayaan 

penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data. b) Pengecekan 

derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
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Menggunakan kedua teknik triangulasi di atas akan dapat diperoleh hasil 

penelitian yang benar-benar sahih, karena kedua teknik triangulasi di atas sangat 

sesuai dengan penelitian yang bersifat kualitatif. 

3.5 Analisis Data 

 
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia 

dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan 

dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan 

sebagainya (Lexy J. Moleong, 2011:247). Model analisis yang digunakan dalam 

metode ini adalah model Miles dan Huberman dalam (Moleong, 2007: 307), yakni 

analisis data ini dilakukan dengan mendasarkan diri pada penelitian lapangan. 

Model analisis ini menggunakan empat komponen yang saling berinteraksi yaitu: 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

3.5.1 Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data dilakukan dengan jalan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data-data di lapangan itu dicatat dalam catatan lapangan berbentuk 

deskriptif tentang apa yang dilihat, apa yang didengar, dan apa yang dialami atau 

dirasakan oleh subyek penelitian. 

3.5.2 Reduksi Data 

 

Setelah data peneliti mengumpulkan data hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan cara menulis semua catatan yang ada di lapangan. Langkah 

kedua menyeleksi, yaitu berdasarkan data yang sudah terkumpul kemudian 

dikategorisasikan. Langkah ketiga yaitu pemfokusan, yaitu memilih data yang 

relevan dengan sasaran penelitian yaitu tentang proses manajemen organisasi di 

klub BJL 2000 Semarang. Langkah keempat yaitu menyerderhanakan, yaitu 
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dengan cara menguraikan data kasar, dipilih yang sesuai dengan pembahasan 

masalah kemudian dianalisis sehingga diperoleh data benar-benar valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

3.5.3 Penyajian Data 

 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah berbentuk teks deskriptif 

dan catatan lapangan. Penyajian data merupakan tahapan untuk memahami apa 

yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan selanjutnya, untuk dianalisis 

dan diambil tindakan yang dianggap perlu. 

3.5.4 Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

 

Menarik kesimpulan merupakan sebagian dari suatu kegiatan dari 

konfigurasi utuh, karena penarikan kesimpulan juga diverifikasi sejak awal 

berlangsungnya penelitian hingga akhir penelitian yang merupakan suatu proses 

berkesinambungan dan berkelanjutan. Verifikasi dan penarikan kesimpulan 

berusaha mencari makna dari komponen-komponen yang disajikan dengan 

mencatat pola-pola, keteraturan, penjelasan, konfigurasi, hubungan, sebab akibat 

dan proporsi dalam penelitian. Dalam melakukan verifikasi dan penarikan 

kesimpulan, kegiatan peninjauan kembali terhadap penyajian data dan catatan 

lapangan melalui diskusi dengan teman sejawat adalah hal yang penting 

Berdasarkan uraian di atas secara umum analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui tahapan sebagai berikut : 

1) Menelaah seluruh data yang didapat dilapangan baik melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi dalam bentuk catatan lapangan,hasil wawancara, 

dokumen-dokumen pengurus atau serta foto-foto kegiatan 

2) Menelaah kembali data yang masih umum dari hasil catatan lapangan hasil 

pengamatan, wawancara, untuk disesuaikan dengan data yang diinginkan serta 
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memisahkan data yang dianggap penting dan tidak penting, pekerjaan ini 

diulang kembali untuk memeriksa kemungkinan kekeliruan klasifikasi 

3) Mendeskripsikan data yang telah diklasifikasikan, untuk kepentingan penelitian 

penelaahan lebih lanjut dengan memperhatikan fokus dan tujuan penelitian 

4) Membuat analisis akhir yang memungkinkan dituangkan dalam laporan untuk 

kepentingan penulisan skripsi ini. 



 

 

 

BAB IV 

 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

4.1 Hasil Penelitian 

 

 
4.1.1 Manajemen Organisasi Klub BJL 2000 Semarang 

 

Berdasarkan hasil penelitian kondisi manajemen klub BJL 2000 Semarang 

sudah berjalan cukup baik, hal ini terbukti dengan adanya struktur organisasi 

dalam tim BJL 2000 Semarang yang berlaga di liga futsal profesional. Dalam 

menjalankan klub futsal ini diperlukan manajemen yang baik dan strategi yang 

tepat untuk mencapai prestasi. Berikut ini adalah struktur organisasi klub BJL 2000 

Semarang disajikan dalam tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Struktur Organisasi Manajemen BJL 2000 Semarang 
 

No Jabatan Nama 

1 Manajer Suyatno 

2 Sekretaris Mohamad R Albarr 

3 Bendahara Rizqi Ramadhan 

4 Pelatih Kepala Adi Wibowo Saputro 

5 Asisten Pelatih Seftian Endi Wicaksono 

6 Pelatih Fisik Dimas Ghozali 

7 Pelatih Kiper Sigit Rafael 

8 Pelatih Akademi Mohamad R Albarr 

9 Pembantu Umum Andika Mandia Prasetya 

Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2020 

 

Bapak Suyatno menyatakan bahwa tujuan dibentuknya klub futsal BJL 

2000 Semarang ini agar ada perwakilan lagi klub futsal dari Jawa Tengah yang 

berlaga di Pro Futsal League tahun 2020 selain SKN FC Kebumen. Klub BJL 2000 

Semarang kembali mengikuti liga futsal nusantara nasional di tahun 2019 dengan 

catatan juara di regional Jawa Tengah, lalu tampil di babak 34 besar nasional di 
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Banjarmasin, hingga lolos ke 8 besar nasional di Purwokerto, dan untuk pertama 

kalinya mencatat sejarah dengan berhasil keluar sebagai juara 1 liga nusantara 

nasional tahun 2019 dan berhak untuk promosi ke Pro Futsal League tahun 2020. 

Prestasi ini tentunya menjadi kebanggan tersendiri bagi warga Semarang. Karena 

dari prestasi klub BJL 2000 Semarang itu mampu mengangkat nama daerah 

Semarang itu sendiri melalui olahraga futsal. 

4.1.2 Fungsi-Fungsi Manajemen Di Klub BJL 2000 Semarang 

 
4.1.2.1 Fungsi Perencanaan (Planning) 

 
Strategi yang digunakan diantaranya adalah dengan pembuatan program 

kerja. Pembuatan program kerja termasuk dalam fungsi perencanaan dari 

manajemen. Karena program kerja mencakup keseluruhan aktivitas klub futsal dari 

mulai pendirian klub hingga hasil yang ingin dicapai. Namun dalam penelitian ini, 

program kerja yang dibuat sebatas program kerja jangka pendek (dan hanya 

sebatas program latihan), belum dibuat program kerja jangka panjang, dan tidak 

diadministrasikan secara resmi. Menurut pemilik klub BJL 2000 Semarang, Bapak 

Suyatno menyatakan bahwa program kerja yang dilakukan oleh jajaran pengurus 

BJL pada umumnya untuk lebih ke pembinaan usia muda, jadi memiliki akademi 

yang selalu mencetak pemain-pemain muda yang bisa berprestasi untuk 

Semarang, Jawa Tengah, dan Nasional. 

4.1.2.2 Fungsi Pengorganisasian (Organizing) 

 
Pembentukan kepengurusan (fungsi kepengurusan dan staffing) untuk 

menjalankan organisasi. Pengorganisasian itu dapat mempermudah manajer 

dalam melakukan pengawasan dan menentukan orang yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan tugas-tugas yang telah dibagi-bagi tersebut. 
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Selanjutnya pelaksanaan program kerja pengurus BJL 2000 Semarang 

(fungsi kepengurusan dan staffing) tersebut berjalan secara natural atau alami 

dengan kata lain berjalan apa adanya, tanpa ada paksaan. 

Tugas dari struktur organisasi yang dimiliki oleh tim BJL 2000 Semarang 

antara lain: membagi pekerjaan di setiap bidang, rekrutmen pemain, dan 

memantau atau mengevaluasi hasil kerja. Secara struktural telah dibuat 

pembagian tugas dari masing-masing pengurus, namun dalam pelaksanaanya 

masih ditemukan job rangkap dari pengurus. Hal ini dimungkinkan karena 

kepedulian mereka terhadap klub agar klub dapat meraih prestasi, merasa saling 

memiliki klub, dan saling melengkapi kekurangan dari pengurus. 

4.1.2.3 Fungsi Penggerakan (Actuating) 
 

Manajemen BJL 2000 Semarang menggunakan cara penggerakan kepada 

pelatih dan pemain agar bisa berprestasi. Manajer selalu menjaga hubungan 

harmonis dengan cara mengajak semua pemain dan staff pelatih melakukan 

relaksasi melalui berenang di kolam renang dan beberapa kali manajemen 

memanggil semua pemain dan staff pelatih untuk makan bersama dirumah 

manajer guna untuk menjaga keharmonisan antara pelatih dan pemain maupun 

pemain dengan manajer. 

Dalam menggerakkan pelatih dan pemain, manajer menggunakan 

pendekatan secara kekeluargaan, mengganggap pelatih dan pemain sebagai 

rekan bisnis yang baik. Sebagai pelatih dan pemain yang mempunyai manajer, 

pelatih dan pemain selalu melaksanakan program latihan dengan baik agar 

manajer merasa puas dengan hasil kinerja pelatih dan pemain. 

4.1.2.4 Fungsi Pengawasan (Controlling) 
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Manajemen BJL 2000 Semarang hanya memberikan beberapa 

pengarahan kepada pengurus karena tidak selalu bisa mengawasi latihan tim 

karena adanya kesibukan pekerjaan lainnya, dan semuanya dilaksanakan dengan 

tulus ikhlas oleh pengurus sehingga semua merasa senang, tidak menjadi beban, 

serta pelaksanaannya berjalan dengan baik seperti bagian dari sebuah pohon, 

yaitu akar, batang, daun, dan buah, yang berarti semua pekerjaan dilakukan mulai 

dari akarnya yang kemudian menghasilkan buah yang manis, berarti prestasi yang 

gemilang. Namun berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menemukan bahwa 

belum diadministrasikannya semua yang dirapatkan/dievaluasikan, baik program 

maupun hasil-hasilnya, hanya sebatas catatan dari pengurus dan masing-masing 

staff pelatih. Disamping itu juga ditemukan masih adanya pengurus yang 

merangkap tugas, walau mereka tidak menjadikan beban, tetapi membuat fungsi 

kepengurusan menjadi tidak efektif dan efisien. 

Pada pelaksanaan monitoring dilaksanakan langsung oleh manajer, 

namun tidak bisa selalu hadir dalam pemantauan latihan dikarenakan ada 

kesibukan (pekerjaan) lain. Bapak Suyatno mengatakan bahwa setiap tim akan 

bertanding atau latihan, pihak manajemen mengutus 1 sampai 2 orang untuk terjun 

langsung ke lapangan dan dari utusan tersebut manajemen mendapat report apa 

yang terjadi di latihan tersebut dan bagaimana perkembangan tim. Pelatih kepala 

Adi Wibowo Saputro juga menjelaskan bahwa dari pihak staff kepelatihan juga 

menyampaikan informasi ke manajemen via report, telepon, foto, dan WhatsApp. 
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4.1.3 Pelatih Dan Pemain 

 

Pelatih berperan penting dalam melatih pemain/atlet untuk mencapai 

prestasi. Pelatih bertanggung jawab kepada manajer. Susunan pelatih BJL 2000 

Semarang tahun 2020 adalah: 

1. 1 (satu) Orang Pelatih Kepala, Adi Wibowo Saputro 
 

2. 1 (satu) Orang Asisten Pelatih, Seftian Endi Wicaksono 
 

3. 1 (satu) Orang Pelatih Fisik, Dimas Ghozali 
 

4. 1 (satu) Orang Pelatih Kiper, Sigit Rafael 
 

5. 1 (satu) Orang Pelatih Akademi, M. Rachmatt Albarr 
 

6. 1 (satu) Orang pembantu umum, Andika Mandia Prasetya 
 

Perekrutan pelatih yang dilakukan oleh klub BJL 2000 Semarang untuk 

pelatih pro dan pelatih akademi memiliki perbedaan. Perbedaan tersebut terletak 

pada manajemen sendiri yang memiliki kekuasaan penuh. 

Rekrutmen pelatih pro seperti disampaikan oleh pelatih kepala Adi Wibowo 

Saputro saat diwawancarai di mess pemain bertempat di Klipang Pesona Asri 3 

Blok G1 (21/2/2020) bahwa mekanisme yang digunakan untuk pemilihan pelatih 

yaitu ditunjuk langsung oleh manajemen sesuai kesepakatan rapat internal 

manajemen 2 bulan sebelum dimulai nya Pro Futsal League. Untuk syarat 

resminya sendiri setiap pelatih kepala harus memiliki serta memenuhi persyaratan 

yang telah ditentukan FFI (Federasi Futsal Indonesia). Berikut persyaratannya: 

Untuk pelatih kepala BJL 2000 Semarang yang notabene tim promosi dari 

Liga Futsal Nusantara harus memiliki sertifikat kepelatihan dengan lisensi minimal 

sertifikat AFC Level 1. Sehingga dalam perekrutan pelatih BJL 2000 Semarang 

manajemen tidak sembarangan menunjuk pelatih dan memilih pemain, tentu harus 

mempunyai kualifikasi pelatih yang jelas sesuai peraturan yang ada. Sehingga 
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diharapkan ada kemajuan internal manajemen BJL 2000 Semarang dalam 

perekrutan pelatih. 

Rekrutmen pelatih akademi BJL 2000 Semarang ini yang awalnya berkarir 

sebagai pemain panggilan di klub BJL 2000 Semarang ketika mengikuti turnamen- 

turnamen futsal di Kota Semarang dan sekitarnya beliau adalah Mohamad R 

Albarr. Seiring berjalannya waktu hingga sekarang beliau dipercaya oleh 

manajemen hingga sampai bekerja di kantor PT. Berkah Jaya Lestarindo (BJL). 

Manajer mempercayakan untuk tim akademi dilatih oleh beliau. 

Saat diwawancarai di kediaman rumah Pusponjolo Timur 3, Mohamad R 

Albarr menyampaikan awal mula di tahun 2015 BJL 2000 Semarang mempunyai 

akademi pertama kali dengan menyeleksi pemain-pemain berbakat di turnamen- 

tuenamen SMA. Dari situ kita seleksi pemain dan kita jadikan tim yang berpotensi. 

Para pemain akademi dilatih dan dididik agar menjadi pemain. 

Seorang pemain harus memenuhi syarat calon atlet/pemain profesional. 

Atau setidaknya memenuhi kriteria pelatih, karena pelatih yang memiliki falsafah 

dasar futsal, sudah terpilih dan ahli di bidangnya. Pemain akan dilatih sedemikian 

hingga menjadi terampil, tangkas, cepat, dan kuat sehingga dapat berkompetisi 

dalam pertandingan untuk mencapai prestasi. Hal ini sesuai yang disampaikan 

oleh pemain bahwa syarat menjadi pemain tergantung kriteria pelatih. Untuk 

mencari pemain profesional atau sesuai dengan kriteria pelatih, maka diperlukan 

tahap seleksi pemain. Menurut wawancara dengan pelatih Adi Wibowo Saputro 

menyatakan bahwa untuk perekrutan pemain sendiri dari tim akademi, karena BJL 

mempunyai tim akademi, yang kedua melakukan proses seleksi untuk pemain all 

Jawa Tengah dan pantauan dari tim pelatih, yang ketiga rekomendasi dari tim 

pelatih yang ada di Jawa Tengah mempunyai bank data pemain. Jadi ada 3, 
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akademi, proses seleksi terbuka, dan dari bank data pemain pelatih di Jawa 

Tengah. Dalam perekrutan pelatih ataupun pemain, klub BJL 2000 Semarang 

menerapkan sistem kontrak di Pro Futsal League, namun untuk di akademi hanya 

menggunakan sistem seleksi. 

Tabel 4.2 Daftar Pemain BJL 2000 Shiba Semarang di Pro Futsal League tahun 
2020 

 

No Nama Posisi Asal Daerah 

1 Asep Firmansyah Kiper Yogyakarta 

2 Kuntara Kiper Kab. Semarang 

3 Andreas Budi Kiper Semarang 

4 Rizky Ardiansyah Anchor Semarang 

5 Rico Aji Putra Anchor Klaten 

6 Tandri Bahtiar Anchor Banten 

7 Fallah Dhiya Anchor Surakarta 

8 Muhammad Ridwan Flank Karanganyar 

9 Ahmad Wilarso Flank Sragen 

10 Alif Nur Rohman Flank Kebumen 

11 Andrian Bagas Flank Semarang 

12 Falentinus Simori Flank Yogyakarta 

13 Johan Rafsanjani Flank Yogyakarta 

14 Ferri Aryanto Flank Semarang 

15 Ryan Bagus Flank Demak 

16 Rizky Pamungkas Pivot Semarang 

17 Dede Novian Pivot Pati 

18 Mituhu Firman Pivot Boyolali 

19 Furqon Nurbait Kiper Semarang 

20 Faisal Rahmad Anchor Sukoharjo 

21 Rizky Aldino Anchor Semarang 

22 Reno Augusta Flank Klaten 

23 Fajar Adi Nugroho Pivot Klaten 

Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2020 

 
Menurut sekretaris klub yang juga merangkap sebagai pelatih akademi, 

Mohamad R Albarr menyatakan bahwa untuk penerapan sistem kontrak yang ada 

di klub BJL 2000 Semarang yaitu hanya sesuai berapa lama liga berjalan, yang 

hanya 3 sampai 4 bulan dari (Desember-Maret), serta dari persiapan tim kurang 
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lebih 2 bulan. Jadi manajemen tim tidak dapat mengontrak pemain dan pelatih 

setahun penuh. Pelatih mendapatkan gaji setiap bulannya, namun ketika 

diwawancarai pelatih dari BJL 2000 Semarang tidak dengan gamblang menyebut 

besaran gaji yang diterimanya dan untuk pemain juga mendapatkan gaji setiap 

bulannya. Setiap pemain mendapatkan gaji berbeda-beda tergantung nilai kontrak 

yang telah disepakati dengan manajemen waktu negosiasi. Dan manajer akan 

memberikan bonus ketika tim berhasil meraih kemenangan untuk menambah 

motivasi pemain ketika bertanding. 

Sistem kontrak pemain dan gaji ini adalah hal yang sangat penting. Apabila 

keterlambatan gaji pemain terjadi akan sangat mempengaruhi performa pemain, 

menurut sekretaris tim bahwa sebisa mungkin pihak manajemen selalu menggaji 

tepat waktu atau sebelum waktu gajian sudah diberikan dan untuk menambah 

semangat manajemen memberikan bonus ke pemain ketika memenangkan 

pertandingan. 

 
 

Gambar 4.1 Jajaran Staff dan Pemain BJL 2000 Semarang 

Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2020 
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4.1.4 Program Latihan 

 

Untuk meningkatkan atau memperkuat tim BJL 2000 Semarang, pelatih 

membuat program latihan. Program latihan dibuat untuk periode jangka pendek 

karena persiapan tim dari menjuarai Liga Futsal Nusantara 2019 di bulan 

September hingga berjalannya Pro Futsal League 2020 yang mulai bergulir di 

bulan Desember 2019. Pelatih hanya mempunyai waktu efektif persiapan satu 

bulan penuh sebelum dimulainya liga. 

Menurut wawancara dengan kapten tim BJL 2000 Semarang, Rizky 

Ardiansyah bertempat di mess pemain bahwa sebelum melaksanakan latihan 

pelatih sudah memberikan informasi ke pemain tentang materi latihan yang akan 

dilakukan di hari tersebut. Disampaikan juga oleh pemain bahwa program latihan 

yg dibuat oleh pelatih sudah memenuhi dan dibutuhkan untuk berlaga di liga pro. 

Karena pada dasarnya program latihan itu bertujuan untuk membantu pemain/atlet 

meningkatkan keterampilan dan prestasi semaksimal mungkin. 

Sedangkan menurut wawancara dengan pelatih kepala klub BJL 2000 

Semarang, Adi Wibowo Saputro menyatakan bahwa program latihan tim 

berpedoman pada program training unit. Namun di dalam penelitian ini, peneliti 

sudah menanyakan kepada pelatih bahwa program latihan tidak 

teradministrasikan, hanya sebatas pembicaraan yang dilakukan oleh staff 

kepelatihan ketika hendak melaksanakan program latihan tersebut dilapangan dan 

sudah biasa dilakukan oleh pelatih, dikarenakan pelatih sudah memahami dan 

menguasai materi latihan. 

Berdasarkan kearsipan klub BJL 2000 Semarang, program latihan yang 

dimiliki oleh klub tidak memiliki bukti tertulis. Pelatih langsung memberikan kepada 

pemain secara lisan, tidak ada rencana secara tertulis yang dibuat oleh pelatih. 
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Hal ini terbukti ketika peneliti menanyakan tentang adanya dokumentasi program 

latihan kepada pihak manajemen klub BJL 2000 Semarang. 

4.1.5 Pendanaan 

 

Pendanaan merupakan hal yang sangat penting, karena sebuah klub dapat 

berjalan sesuai dengan tujuan harus ditunjang dengan kondisi keuangan yang 

baik. Sumber dana yang diterima oleh BJL 2000 Semarang yaitu dari dana pribadi 

manajemen dan dana dari sponsor. Berikut ini merupakan penjelasan secara rinci 

dari masing-masing sumber dana: 

1) Dana dari pihak Sponsor 
 

Menurut manajemen, cara yang dilakukan oleh manajemen untuk 

memperoleh sponsorship yaitu dengan melobi dan mengajukan proposal kepada 

perusahaan baik yang ada di dalam maupun yang di luar kota Semarang. 

Manajemen mengajukan kerjasama yang menguntungkan kedua belah pihak. 

Contoh dari bentuk sponsor yang diberikan adalah pemberian dana maupun 

pemberian produk atau barang dari pihak sponsor. Hal tersebut merupakan 

keuntungan yang diperoleh klub. Pihak manajemen akan memberikan timbal balik 

kepada sponsor, dengan cara meletakkan nama-nama sponsor pada jersey 

pemain. Karena dalam hal ini orang akan memperoleh keuntungan berupa 

semakin terkenalnya brand dari sponsor tersebut. Keuntungan lain yang akan 

diperoleh pihak sponsor, misal jika sponsor merupakan perusahaan barang, 

biasanya perusahaan akan memperoleh penjualan yang tinggi. Tapi jika sponsor 

merupakan perusahaan jasa, perusahaan akan memiliki peningkatan permintaan 

dari jasa tersebut. Adapun sponsor tersebut diantaranya adalah: PT. Berkah Jaya 

Lestarindo, PT. Samudera Perdana Selaras (SPS), Toopcool, Venus Futsal, dan 

Nine Apparel. 
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2) Dana dari Pribadi Manajemen 
 

Klub BJL 2000 Semarang masih menggunakan dana pribadi dari manajer 

klub. Semua keperluan klub dapat terpenuhi dari dana tersebut. Dan untuk sistem 

pengelolaan dana diserahkan kepada bendahara yang mengatur semua keuangan 

tim. Dana dari manajemen diantaranya untuk: mess pemain, gaji pemain dan 

pelatih, makan, hotel, tiket pesawat, tiket kereta, pembiayaan selama kompetisi, 

serta biaya-biaya umum. Dalam segi pendanaan klub ini secara umum terkait 

transparansi serta ketertiban administrasi klub dilaksanakan cukup baik, hal ini 

dibuktikan dengan adanya laporan keuangan yang dipertanggungjawabkan ke 

manajemen dan dilaporkan setiap selesai seri dan terdapat laporan keuangan 

tertulisnya. Namun dari segi pengadaan sarana dan prasarana yang belum 

terpenuhi dinilai kurang, karena dana yang belum cukup untuk memenuhi sarana 

yang kurang tersebut, jadi dibutuhkan sumber dana untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut. 

Pelaporan keuangan klub hanya dibuat pada saat akan 

mempertanggungjawabkan kepada manajemen setelah melakukan pertandingan 

di setiap seri nya. Terbukti dengan adanya laporan tertulis yang selalu dibuat oleh 

bendahara tim. 

4.1.6 Sarana Dan Prasarana 

 
Sarana dan prasarana itu sangat penting karena menunjang 

terselenggaranya suatu tugas/aktivitas, dalam hal ini olahraga futsal. Sarana dan 

prasarana yang memadai akan memotivasi pemain untuk tetap rajin berlatih dan 

membantu melancarkan latihan dan pertandingan. Sarana dan prasarana dalam 

olahraga futsal meliputi: lapangan, mess pemain dan pelatih, bola, cone, marker, 

peluit, rompi, serta perlengkapan pribadi (pemain dan pelatih). Sarana dan 
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prasarana harus memenuhi standar kelengkapan, mulai dari sarana dan 

prasarana pemain, pelatih, dan latihan itu sendiri. Sarana dan praasarana yang 

dimiliki oleh BJL 2000 Semarang berasal dari dana pribadi manajemen dan 

sponsor. Sarana dan prasarana yang berasal dari dana pribadi manajemen 

diantaranya: mess pemain, peralatan klub, dan kelengkapan pemain dan pelatih. 

Sedangkan sarana dan prasarana yang berasal dari luar atau sponsor hanya 

lapangan futsal yang digunakan untuk latihan. Berikut ini merupakan 

penjelasannya: 

1) Sarana dan Prasarana Sponsor 
 

Sarana dan prasarana yang pertama adalah lapangan. Untuk lapangan 

klub BJL 2000 Semarang menggunakan lapangan Venus Futsal yang terletak 

di Jalan Gendong Raya, Sendangmulyo Tembalang. Venus futsal ini 

merupakan salah satu sponsor BJL 2000 Semarang dalam mengarungi 

kompetisi Pro Futsal League. Jadi selama latihan klub menggunakan lapangan 

Venus futsal ini, BJL 2000 Semarang tidak dipungut biaya. Pernyataan ini juga 

disampaikan bagian sarana dan prasarana klub BJL 2000 Semarang bahwa 

setiap latihan di lapangan tersebut tidak membayar (free). Dan sebagai timbal 

baliknya kepada Venus futsal pihak manajemen tim memasang nama Venus 

Futsal di belakang jersey pertandingan pemain. Selain memakai lapangan 

Venus futsal BJL 2000 Semarang juga melakukan latihan di lapangan 

Manunggal Jati milik pemkot, lapangan yang berukuran standar 20m x 40m 

untuk membiasakan pemain dalam situasi pertandingan di lapangan yang 

memenuhi standar. Disini pihak manajemen mendapat potongan harga 

setengah menggunakan lapangan Manunggal Jati untuk melakukan aktivitas 

latihan dan ujicoba tim. 
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Jadwal latihan klub BJL 2000 Semarang pada hari Selasa, Rabu, Kamis, 

Jumat, dan Sabtu. Untuk hari Minggu pemain diberikan waktu istirahat. Latihan 

dilaksanakan di lapangan Venus futsal dan lapangan Manunggal Jati sesuai 

kebutuhan pelatih. 

Berikut ini Sarana dan Prasarana yang disediakan Pihak Manajemen : 
 

1. Mess Pemain 
 

Sarana dan prasarana selanjutnya adalah mess pemain dan pelatih. 

Menurut pelatih dan pemain, untuk asrama sudah disewakan di dekat lapangan 

Venus futsal agar transportasi ketika hendak melaksanakan latihan menjadi 

lebih mudah. Mess pemain yang terletak di Klipang Pesona Asri 3 Blok G1 ini 

kondisinya menurut pemain sudah nyaman, terdapat 2 kamar tidur, beberapa 

kasur, kamar mandi, dan dapur. Pemain yang dari luar kota Semarang yang 

tinggal di mess pemain sedangkan pemain yang asli Semarang dipersilahkan 

pulang ke rumah masing-masing. Disamping itu pihak manajemen selalu 

memperhatikan kondisi mess pemain dan selalu memenuhi kebutuhan untuk 

pemain sewaktu tinggal di mess. Hal ini ditegaskan pula oleh bagian sarana dan 

prasarana dalam wawancara bahwa mess pemain dikontrak selama 6 bulan, 

untuk persiapan tim dan untuk tempat tinggal sementara pemain selama 

mengarungi Pro Futsal League 2020. Fasilitas yang terdapat di mess pemain 

antara lain adanya televisi, kipas angin, motor, kompor gas, penanak nasi, dan 

lain-lain. 

2. Peralatan Klub 
 

Sarana kebutuhan lainnya untuk latihan adalah bola, cone, marker, rompi, 

dan lain-lain. Berikut ini merupakan rincian secara lengkap sarana yang dimiliki 

oleh klub BJL 2000 Semarang: 
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1) Bola berjumlah 10 buah, bola yang digunakan adalah bola dari sponsor 

resmi Pro Futsal League 2020 yaitu bola dari Ortuseight. 

2) Cone berjumlah 1 set 
 

3) Marker berjumlah 1 set 
 

4) Rompi berjumlah 2 set, yaitu warna kuning dan warna hitam. Dari apparel 

Nine yang mensupport kebutuhan jersey BJL 2000 Semarang selama Pro 

Futsal League 2020. 

5) P3K yang dimiliki oleh klub berupa berbagai macam obat-obatan dan 

semprotan penghilang nyeri. 

6) Ice Box, peralatan yang digunakan untuk tempat air minum. 
 

3. Perlengkapan Pribadi Pemain dan Pelatih 
 

Untuk kebutuhan sarana dan prasarana lainnya adalah perlengkapan 

pribadi, baik pemain maupun pelatih. Perlengkapan pribadi meliputi baju/jersey, 

seragam, jaket, sepatu, tas, dan lain-lain semua oleh pihak manajemen klub. 

Yang semua perlengkapan mendapatkan support dari sponsor tim selama 

mengarungi Pro Futsal League 2020. 

Prosedur pengadaan sarana dan prasarana fleksibel, menurut pengurus 

bagian sarana dan prasarana bisa melalui chat WhatsApp atau bicara langsung 

kepada pihak manajemen. Kemudian dari pihak manajemen akan memilih yang 

paling penting terlebih dahulu. 

Sarana dan prasarana harus dijaga agar lebih awet dalam 

penggunaannya. Proses pemeliharaan sarana dan prasarana, menurut 

pengurus bagian sarana dan prasarana menyatakan bahwa proses 

pemeliharaan dari segi lapangan, karena dapat sponsor, maka karyawan Venus 

futsal yang membersihkan lapangan setelah latihan, tetapi pemain juga tidak 
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boleh meninggalkan kotoran setiap selesai latihan. Sedangkan untuk mess 

diadakan piket dari setiap pemain yang tinggal di mess. Semua peralatan yang 

ada di mess menjadi tanggung jawab semua pemain untuk dijaga dan dirawat. 

Untuk peralatan latihan seperti bola, cone, marker, dan lain-lain dititipkan di 

gudang Venus futsal. Jadi sesaat sebelum melakukan latihan peralatan diambil, 

kemudian selesai latihan diletakkan kembali di gudang Venus futsal. 

Hanya untuk kebutuhan fitness manajemen yang belum bisa memenuhi, 

menurut bagian sarana dan prasarana menyatakan bahwa manajemen belum 

bisa memenuhi dikarenakan belum mempunyai tempat fitness sendiri. 

Terkadang para pemain melakukan sesi latihan fitness dengan menyewa 

tempat gym di dekat lapangan Venus futsal dan selebihnya apabila latihan di 

lapangan menggunakan alat fitness seadanya yang telah di modifikasi 

sedemikan rupa untuk dimanfaatkan dalam melakukan latihan. 

4.1.7 Sistem Pembinaan Prestasi 

 

Menurut pelatih akademi Mohamad R Albarr menyatakan bahwa sistem 

pembinaan prestasi yang dilakukan oleh klub BJL 2000 Semarang yang pertama 

dengan menyeleksi pemain-pemain berbakat di turnamen-turnamen antar SMA. 

Dari situ pemain dikumpulkan di dalam akademi BJL 2000 dan menjadikan satu 

tim yang berpotensi. 

Lalu para pemain tersebut dilatih setiap satu minggu 2 kali pada hari Sabtu 

dan Minggu di Golden Futsal Manyaran. Jadwal latihan hanya bisa dilakukan 2 kali 

dikarenakan terbentur dengan kegiatan akademik para pemain di sekolah. Pihak 

klub hanya akan menambah jam latihan ketika tim akademi akan mengikuti 

turnamen-turnamen. 
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Target dalam membina pemain-pemain akademi ini adalah untuk bisa 

berbicara bukan hanya di kejuaraan lokal tetapi sampai ke nasional. Dan pemain- 

pemainnya bisa berpotensi mengangkat nama daerahnya, syukur-syukur bisa 

sampai ke Tim Nasional. Itu semua akan dapat mengangkat nama keluarga dan 

mengangkat derajat keluarga menjadi lebih baik. 

Sesuai dengan tujuan dibentuknya klub ini adalah untuk mencapai prestasi, 

membawa nama baik Kota Semarang dan Jawa tengah, dengan usaha maksimal, 

dari mulai perekrutan pemain dan pelatih, peyeleksian, pembinaan pemain usia 

muda, pengembangan bakat pemain, serta pelaksanaan program prestasi, 

akhirnya menghasilkan adanya prestasi. Menurut sekretaris klub yang juga pelatih 

akademi, prestasi BJL 2000 Semarang baru-baru ini yaitu menjuarai Liga Futsal 

Nusantara tahun 2019 hingga sampai tembus ke liga pro. Lalu pada tahun 2017 

yang lalu BJL 2000 Semarang mampu menjuarai turnamen FFI U-20 yang 

mayoritas diisi oleh anak-anak akademi hingga pada tahun 2019 mencapai 

puncaknya berhasil menjadi juara Liga Futsal Nusantara. Berarti hal ini 

membuktikan bahwa pembinaan prestasi pemain usia muda berhasil dilakukan 

oleh klub BJL 2000 Semarang. Proses panjang bertahun-tahun yang dilalui oleh 

beberapa pemain akhirnya membuahkan hasil manis. Jerih payah para pemain 

terbayarkan dimulai dari latihan setiap hari, pagi dan sore hari, hingga bisa 

mencapai ke prestasi tertinggi menjadi juara Liga Futsal Nusantara 2019. 
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Gambar 4.2 Klub BJL 2000 Semarang Saat Menjuarai Liga Futsal Nusantara 

Tahun 2019 

Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2019 

 

 
Selanjutnya pembinaan prestasi di akademi BJL 2000 Semarang kembali 

menyaring anak-anak SMA usia 17-19 tahun, untuk dibina, dilatih, dan dididik agar 

bisa menjadi pemain profesional seperti senior-senior mereka yang bisa berlaga 

di liga pro futsal Indonesia. Suatu kebanggaan tersendiri apabila nantinya suatu 

saat dapat berlaga di liga pro bertemu dengan pemain-pemain Timnas futsal dan 

pemain-pemain senior berpengalaman. 

4.2 Pembahasan 

 
4.2.1 Manajemen Organisasi Klub BJL 2000 Semarang 

 

Prestasi yang diraih semuanya tidak terlepas dari fungsi manajemen dalam 

organisasi klub futsal ini. Dengan manajemen yang baik, efektif, dan efisien 

pastinya akan meraih prestasi maksimal sesuai tujuan dibentuknya organisasi/klub 

futsal ini. Menurut Siswanto (2005;11) menyatakan bahwa tujuan manajemen itu 

untuk mengefektifkan dan mengefisienkan pendayagunaan segala sumber daya 

yang tersedia guna pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sesuai dengan 
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kemampuan mengatur dalam suatu organisasi. Karena pada dasarnya 

manajemen itu adalah serangkaian kegiatan dari perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, penyusunan personalia (staffing), serta pengawasan yang semuanya 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan (Hartono, M., 2010;10-13). 

Kaitannya dalam penelitian ini peranan manajemen digunakan untuk 

mengarahkan segala kegiatan pengelolaan klub futsal yaitu BJL 2000 Semarang 

yang terdiri dari kegiatan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, serta 

pengawasan atas pelaksanaan program kerja klub. 

Manajemen klub futsal BJL 2000 Semarang telah berusaha menjalankan 

semua fungsi manajemen, baik dari fungsi perencanaan hingga pengawasan klub 

futsal, namun pelaksanaannya belum maksimal atau secara garis besar bisa 

dikatakan cukup baik untuk penggerakan dan pengawasan, namun kurang baik 

dari sisi perencanaan dan pengorganisasian. 

Tujuan yang ingin dicapai seluruh jajaran pengurus BJL 2000 Semarang 

adalah mewujudkan futsal sebagai ilmu olahraga untuk memupuk dan 

mengembangkan jiwa sportivitas Indonesia yang berkepribadian luhur, dan 

terbuka bagi setiap warga negara Indonesia dengan turut aktif membina dan 

mengembangkan olahraga dalam rangka pembangunan bangsa Indonesia yang 

sehat jasmani dan rohani, berkemampuan serta daya tangkap yang tinggi melalui 

futsal dalam perannya memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan 

masyarakat yang didasarkan persatuan dan kesatuan serta membina hubungan 

atas dasar kekeluargaan di Kota Semarang pada umumnya dan seluruh Indonesia 

pada khususnya. 
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4.2.2 Fungsi-Fungsi Manajemen Di Klub BJL 2000 Semarang 

 
4.2.2.1 Fungsi Perencanaan (Planning) 

 
Dari fungsi perencanaan dilaksanakan cukup baik oleh manajemen, namun 

hanya sebatas perencanaan jangka pendek (dalam waktu dekat, saat akan ada 

pertandingan) dan tidak diarsipkan. Menurut T. Hani Handoko bahwa perencanaan 

itu merupakan serangkaian proses penetapan tujuan organisasi atau sasaran yang 

hendak dicapai oleh suatu organisasi. Serangkaian proses penetapan tujuan 

tersebut dirangkum dalam sebuah program kerja manajemen, yang meliputi: 

seputar klub, kepengurusan, penyusunan jadwal latihan (yang diserahkan ke 

bagian pengurus pembinaan prestasi), penyusunan program latihan (diserahkan 

ke pelatih), perekrutan pelatih dan pemain, pengadaan sarana dan prasarana 

(termasuk pencarian dana dan penggunaannya), serta target yang ingin dicapai. 

Program kerja BJL 2000 Semarang diatur sebagaimana mestinya sesuai 

dengan tujuan yang hendak dicapai untuk kemajuan pembinaan futsal di klub 

tersebut. Menurut hasil wawancara dari berbagai responden bahwa fungsi 

perencanaan dilaksanakan kurang baik, karena walaupun ada sistem program 

kerja, namun program kerjanya (dalam hal ini lebih ke fokus program latihan) 

masih periode jangka pendek, buktinya dari pihak pelatih masih menanyakan ke 

manajer saat evaluasi, untuk program latihan jangka panjangnya. Hal ini 

membuktikan bahwa adanya kepedulian atau rasa memiliki klub, dengan adanya 

kekurangan kemudian dirapatkan dan dievaluasi bagaimana baiknya untuk 

perkembangan klub futsal BJL ini, namun sayangnya tidak diarsipkan resmi (hanya 

sebatas catatan kecil dari pengurus bagian sekretaris). Untungnya, semua 

komponen BJL 2000 Semarang, baik mulai dari ketua umum, pengurus, pelatih, 

serta atlet saling mengisi dan mengawasi, sehingga semua kegiatan dilakukan 
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dapat dikondisikan dengan baik, walau tanpa administrasi. Hal ini menjadi kurang 

profesional fungsi kepengurusannya. Seharusnya segala sesuatu yang 

menyangkut aktivitas klub diadministrasikan, sehingga dapat mengevaluasi secara 

detail/menyeluruh kekurangan-kekurangan yang ada dalam klub, agar bisa 

diantisipasi. Disamping itu dibuat perencanaan jangka panjang sehingga bisa 

mempersiapkan pemain yang handal. 

4.2.2.2 Fungsi Pengorganisasian (Organizing) 
 

Pengorganisasian dalam bidang wilayah manajemen berarti 

mempersatukan seluruh sumber daya manusia secara rapi dan sistematis. 

Menempatkan dengan mengatur individu-individu menurut susunan yang 

sedemikian rupa sesuai pada bidangnya, sehingga mereka dapet melaksanakan 

aktivitas sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Pengorganisasian mempermudah manajer dalam melakukan pengawasan dan 

menentukan orang yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah 

ditetapkan agar tujuan tercapai. 

Sebagai tim yang memiliki manajemen, BJL 2000 Semarang berkewajiban 

mengatur dan menyusun organisasi serta menentukan tugas untuk setiap bagian. 

Tugas dari struktur organisasi yang dimiliki oleh tim BJL 2000 Semarang antara 

lain: membagi pekerjaan di setiap bidang, rekrutmen pemain, dan memantau atau 

mengevaluasi hasil kerja. 

Dari hasil wawancara dengan berbagai responden menyatakan bahwa 

fungsi pengorganisasian kurang baik. Walaupun pengurus klub telah 

melaksanakan tugasnya dengan serius, buktinya selalu ikut memantau 

perkembangan pembinaan prestasi pemain, namun ditemukan belum 

dibukukannya program latihan yang dibuat oleh pelatih. Untuk itu diperlukan 
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pemberian pemahaman kembali mengenai fungsi kepengurusan, karena 

administrasi itu sangat penting, dapat membantu melihat kembali kekurangan- 

kekurangan yang ada dalam organisasi sehingga dapat dievaluasi dan dapat 

menentukan langkah selanjutnya dengan tepat. 

Dengan merekrut tenaga kerja yang cakap sehingga bisa menghandel 

tugas, namun jumlahnya belum tepat, terbukti masih didapatkan adanya rangkap 

jabatan. Seperti juga yang telah dijelaskan dalam fungsi organisasi. Agar 

mendapatkan prestasi yang diinginkan diperlukan staffing yang baik, meliputi: 

penarikan staff/pengurus, pelatihan, pengembangan, penempatan, serta 

pemberian orientasi pada pengurus dalam lingkungan kerjanya. 

Para pengurus BJL 2000 Semarang merupakan insan olahraga Kota 

Semarang yang peduli dengan perkembangan futsal di Kota Semarang. 

Kebanyakan pengurus merupakan para pendiri BJL 2000 Semarang, selain itu 

beberapa pengurus ada yang rangkap jabatan. Hal ini dapat mengganggu tugas- 

tugas dari pengurus menjadi menumpuk, tidak efektif dan efisien, bahkan ada yang 

dilupakan seperti administrasi program latihan. Untuk itu diperlukan rekruitmen 

kembali pengurus yang handal sehingga dapat mengisi kekurangan pengurus agar 

berfungsi sesuai yang seharusnya diprogramkan oleh klub BJL 2000 Semarang. 

4.2.2.3 Fungsi Penggerakan (Actuating) 
 

Untuk menggerakkan pelatih dan pemain agar bisa berprestasi, manajer 

selalu menjaga hubungan yang harmonis dengan cara mengajak pemain untuk 

refreshing setelah melakukan pertandingan yaitu dengan mengajak seluruh 

pemain berenang melakukan relaksasi di kolam renang dan sesekali seluruh 

pemain dan staff pelatih dikumpulkan untuk makan malam bersama di restoran 
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guna untuk menjaga keharmonisan antara pelatih dan pemain maupun pemain 

dengan manajer 

Dalam menggerakkan pelatih dan pemain, manajer menggunakan 

pendekatan secara kekeluargaan, menganggap pelatih dan pemain sebagai rekan 

bisnis yang baik. Sebagai pelatih dan pemain yang mempunyai manajer, pelatih 

dan pemain selalu melaksanakan program latihan dengan baik agar manajer 

merasa puas dengan hasil kinerja pelatih dan pemain. Kondisi ini harus terus 

dijaga dan jika perlu ditingkatkan sehingga tujuan yang dikehendaki oleh klub 

tercapai dan klub semakin berkembang menjadi lebih profesional. 

4.2.2.4 Fungsi Pengawasan (Controlling) 
 

Pengawasan atau controlling merupakan proses pengamatan dari seluruh 

kegiatan organisasi guna lebih menjamin bahwa semua pekerjaan yang sedang 

dilakukan sesuai rencana yang telah ditentukan sebelumnya (Sutomo, dkk. 

2009:17). Menurut Daft, R. L. (2010:8) pengawasan atau controlling berarti 

memonitor aktivitas karyawan, menentukan apakah organisasi sejalan dengan 

tujuannya, dan membuat koreksi jika diperlukan. 

Dari penelitian menghasilkan bahwa fungsi pengawasan manajemen BJL 

2000 Semarang dilaksanakan cukup baik. Mulai dari ketua umum (sekaligus 

manajer dan pemilik klub) telah melakukan tugasnya dengan baik mengarahkan 

pengurus dibawahnya (tim). Selanjutnya dalam manajemen tim setiap bidangnya 

sudah melakukan tugasnya sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. Dari 

beberapa pengurus klub juga selalu ada laporan pertanggungjawaban kepada 

manajemen, namun hanya sebatas laporan cakap (pembicaraan langsung) atau 

via komunikasi telepon (WhatsApp), belum teradministrasi. Seharusnya lebih baik 

jika laporan pertanggungjawaban dibukukan, sehingga bisa dipahami secara detail 
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oleh manajer, dan jika terdapat kekurangan segera bisa diatasi, setidaknya bisa 

difikirkan untuk mencari solusinya. 

Manajemen juga selalu mengawasi kegiatan atau pekerjaan tugas di setiap 

bidang dibawahnya. Sehingga akan selalu mengetahui kondisi internal 

manajemen dengan baik. Dalam hal standar prestasi yang telah ditetapkan 

manajemen juga selalu melakukan evaluasi apabila ada kekurangan di setiap 

pertandingan dan setiap musimnya. Sehingga kedepannya kekurangan- 

kekurangan yang selama ini ada dapat ditutupi atau diperbaiki. Namun dalam hal 

pengawasan langsung dalam latihan manajer tidak selalu setiap saat 

mendampingi tim pada saat latihan, dikarenakan adanya pekerjaan lain. Walaupun 

tidak bisa hadir, manajer pasti berkomunikasi dengan pelatih untuk menjalankan 

dan memastikan bahwa kegiatan tersebut berjalan dengan lancar. Sedangkan 

untuk pengawasan pelatih terhadap atlet yaitu dengan koreksi atau evaluasi 

setelah latihan selesai. Pemain juga setiap harinya selalu diawasi oleh pelatih 

karena jarak mess dengan lapangan Venus Futsal dekat sehingga memudahkan 

staff pelatih untuk memantau kegiatan pemain setiap harinya diluar jadwal latihan. 

Untuk evaluasi klub selalu dibahas ketika pertemuan dengan pengurus. Untuk 

pertandingan, manajer selalu menyempatkan hadir di GOR tempat bergulirnya liga 

pro setiap pekannya agar para pemain termotivasi dengan hadirnya manajemen. 

Untuk mencapai prestasi klub yang maksimal lebih baiknya jika pengawasan 

dilakukan secara total, baik dari pihak manajemen maupun pelatih itu sendiri. 

4.2.3 Pelatih Dan Pemain 

 

Pelatih merupakan seorang profesional yang tugasnya membantu 

olahragawan dan tim dalam memperbaiki penampilan olahragawan atau tim 

tersebut, karena pelatih merupakan suatu profesi yang diharapkan dapat 
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memberikan pelayanan sesuai standar dengan perkembangan pengetahuan 

terbaru. Jadi agar pelatih dapat menjalankan tugasnya dengan baik dan benar, 

maka pelatih harus memiliki dasar atau pegangan dalam menjalankan tugasnya. 

Dalam gelaran Pro Futsal League, pelatih yang menaungi sebuah klub profesional 

harus memiliki beberapa syarat yang dipenuhi. 

Sementara di BJL 2000 Semarang sendiri sistem perekrutan pelatih pada 

klub ini ditunjuk langsung oleh manajemen dengan pertimbangan dari rapat 

internal manajemen dan menyesuaikan dari kebutuhan tim. Untuk pelatih di liga 

pro sendiri manajemen menunjuk Adi Wibowo Saputro yang juga pernah 

membawa BJL 2000 Semarang juara FFI U-20 pada tahun 2017, sehingga dengan 

kualitas yang telah diketahui manajemen tidak sulit untuk mempercayakan pelatih 

kepala yang terpilih untuk melatih pemain. Disamping itu pelatih yang menangani 

tim liga pro harus memiliki syarat lisensi AFC level 1. Dengan adanya lisensi pelatih 

tersebut membuktikan bahwa semua pelatih memenuhi standar sebagai pelatih. 

Dari segi kualitas dinilai baik terbukti dengan dipercaya melatih pemain, karena 

memiliki lisensi kepelatihan nasional dan AFC level 1, mempunyai visi misi 

pencapaian prestasi, serta sehat jasmani dan rohani. Dalam perekrutan pelatih 

klub BJL 2000 Semarang terbukti tidak sembarangan, disesuaikan dengan 

peraturan yang ada syarat minimal pelatih yang menangani tim liga pro dari FFI 

(Federasi Futsal Indonesia), karena diharapkan adanya kemajuan di internal 

manajemen klub BJL 2000 Semarang. 

Dalam perekrutan pemain menjadi wewenang dan tanggung jawab 

sepenuhnya oleh pelatih kepala dengan mempertimbangkan berbagai masukan 

serta pertimbangan dari asisten pelatih. Dalam perekrutan pemain yang menjadi 
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pertimbangan utama adalah harus sesuai dengan kebutuhan tim, serta pemain 

dengan kriteria atau standar keterampilan sesuai dengan pelatih. 

Perekrutan pemain biasanya memiliki beberapa tahapan yang harus dilalui, 

secara profesional perekrutan pemain dilakukan berdasarkan ketentuan yang 

berlaku. Tahapan-tahapan yang harus dilalui diantaranya: pihak klub 

mengumumkan pemain yang akan diseleksi, pemain datang untuk mengikuti 

seleksi, klub akan memilih pemain yang sesuai dengan kriteria pelatih, klub akan 

mengadakan negosiasi dengan pemain mengenai hal-hal yang harus dilakukan 

dan mengenai gaji, jika kedua belah pihak menyetujui semuanya maka kedua 

belah pihak akan mengadakan kesepakatan yang dilanjutkan dengan 

penandatanganan kontrak. Tahapan yang terakhir yaitu pemain melaksanakan 

kontrak yang telah disepakati sebagai pemain. 

Perekrutan pemain yang dilakukan oleh BJL 2000 Semarang pertama 

mungkin dari pihak pemain ditawarin oleh pihak manajemen untuk mengikuti 

seleksi. Kemudian seleksi dipilih sendiri oleh pelatih kepala, dan pelatih kepala 

mempunyai kriteria sendiri untuk pembentukan tim. Dalam perekrutan pelatih 

maupun pemain, klub BJL 2000 Semarang menerapkan sistem kontrak di Pro 

Futsal League, namun untuk akademi hanya menggunakan sistem seleksi. 

Menurut sekretariat juga menyatakan bahwa untuk di Pro Futsal League 

menggunakan kontrak, sedangkan di akademi menggunakan sistem seleksi dan 

dijaga pemainnya untuk berkembang menjadi lebih baik dan memiliki attitude yang 

baik pula sebagai pemain. 

Setelah seluruh proses seleksi dilalui dan pemain dinyatakan layak menjadi 

pemain BJL 2000 Semarang untuk mengarungi Pro Futsal League 2020 maka 

selanjutnya dilaksanakan penandatanganan kontrak antara pemain dengan pihak 
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manajemen. Dengan adanya peraturan dan ketentuan dari klub diharapkan segala 

aktivitas pemain tentu akan mengikuti peraturan manajemen. Sehingga akan 

terbentuk suasana yang kondusif pada klub. 

Dalam perekrutan pemain di BJL 2000 Semarang sendiri sudah cukup baik. 

Klub BJL 2000 Semarang telah melakukan perekrutan pemain sesuai dengan 

ketentuan yang semestinya. Hanya untuk tim senior yang berlaga di liga pro yang 

diberikan kontrak oleh manajemen sedangkan tim akademi tidak diberikan kontrak 

oleh manajemen karena mereka masih duduk di jenjang bangku pendidikan 

sekolah menengah atas. Kelebihan dari perekrutan yang dilakukan oleh klub BJL 

2000 Semarang adalah pihak manajemen selalu mengedepankan pemain muda 

asli Jawa Tengah untuk memperkuat klub. Manajer sendiri ingin mengorbitkan 

pemain-pemain baru untuk bisa berlaga di Pro Futsal League 2020. Hal ini 

merupakan tugas bagi pihak manajemen untuk dapat memberikan motivasi 

kepada para pemain muda, agar dapat termotivasi dan berlatih lebih giat lagi 

supaya bisa menghasilkan prestasi yang maksimal. Sebelumnya, pemain futsal 

khususnya dari Jawa Tengah masih sangat minim yang dapat berlaga di kasta 

tertinggi liga futsal Indonesia. 

Untuk kualitas pemain juga dinilai baik, karena sudah sesuai dengan 

kebutuhan tim, serta sesuai kriteria dari pelatih. Pemain selalu mengikuti aturan 

yang telah ditetapkan, disamping itu juga selalu mengikuti arahan pelatih untuk 

menjadi pemain yang handal, selalu menjaga kualitas dengan berlatih sungguh- 

sungguh. Karena pemain itu adalah inti dalam klub futsal ini, yang mengikuti 

pertandingan atau kompetisi untuk mendapatkan prestasi. Semua tidak terlepas 

dari pengawasan pelatih dan manajemen klub BJL 2000 Semarang. 
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4.2.4 Program Latihan 

 

Sistem program latihan dilaksanakan dengan cukup baik oleh pelatih atas 

arahan manajer dan pemain menjalankan atas arahan pelatih, semua disesuaikan 

dengan kebutuhan klub. Program latihan yang ada pada klub BJL 2000 Semarang 

belum dibuat secara tertulis, namun program tersebut hanya dijelaskan secara 

lisan oleh pelatih berdasarkan pemahamannya. Seharusnya dibuat pembukuan, 

jadi jika ada kekurangan dalam latihan segera bisa dilakukan pembenahan. Untuk 

setiap latihan, pelatih selalu membenahi kekurangan pada saat pertandingan. 

4.2.5 Pendanaan 

 

Dana merupakan hal yang sangat penting dalam menjalankan sebuah 

organisasi. Pendanaan merupakan alat utama bagi manajemen dalam membantu 

menjalankan fungsi-fungsinya. Untuk itu dibutuhkan anggaran. Anggaran 

(Budgeting) adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis, yang meliputi 

seluruh kegiatan perusahaan yang dinyatakan dalam satuan keuangan dan 

berlaku untuk jangka waktu tertentu yang akan datang. Kemudian dalam sebuah 

klub futsal profesional, kebutuhan finansial (dana) sangat dibutuhkan demi 

keberlangsungan organisasi untuk menjalankan program kerja dan kepengurusan 

manajemen. Dengan dana yang memadai, maka kegiatan yang sudah 

direncanakan dapat berjalan dengan baik, usaha untuk meraih prestasi yang 

maksimal lebih mudah, dan target yang dicanangkan akan tercapai. Semua 

kebutuhan akan tercukupi. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, semua hal yang menyangkut dengan 

pembiayaan keperluan klub bersumber dari uang pribadi manajer klub dan para 

mitra kerja (sponsor). Secara mandiri manajemen mengolah sendiri keuangan 

yang ada di klub untuk kebutuhan klub dari kebutuhan sarana dan prasarana, gaji 
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pemain dan pelatih, akomodasi pertandingan luar kota dan penginapan hotel, uang 

makan pemain dan pelatih. Secara sistem kerja manajemen terkait pendanaan 

sudah cukup baik. 

Hasil analisis dari penelitian tentang pendanaan di klub BJL 2000 

Semarang menunjukkan bahwa dalam segi pendanaan klub ini secara umum 

terkait transparansi serta ketertiban administrasi klub sudah terlaksana dengan 

baik, hal ini dibuktikan dengan adanya laporan keuangan yang tersusun. 

Bendahara selalu membuat laporan ketika tim menyelesaikan tour ke luar kota 

setiap 2 pekan sekali dan dipertanggungjawabkan kepada pihak manajemen. 

Sehingga secara tertulis laporan keuangan klub sudah tersusun rapi. Hal ini 

membuktikan bahwa klub BJL 2000 Semarang dapat memberikan transparansi 

keuangan secara baik. Namun dari segi pengadaan sarana dan prasarana yang 

belum terpenuhi dinilai kurang, karena dana yang belum cukup untuk memenuhi 

sarana yang kurang tersebut, jadi dibutuhkan sumber dana yang lain 

(sponsor/mitra kerjasama) yang dapat membantu manajer dalam hal keuangan. 

Mitra kerjasama merupakan sesuatu hal terpenting yang nantinya dapat 

memberikan keuntungan bagi kedua belah pihak. Dengan adanya mitra 

kerjasama/sponsor dapat membantu BJL 2000 Semarang untuk meringankan 

beban manajemen dalam hal biaya operasional selama mengarungi kompetisi, 

sedangkan untuk pihak sponsor akan mendapatkan keuntungan dengan 

terkenalnya produk mereka, karena pihak manajemen meletakkan nama sponsor 

pada jersey pertandingan para pemain BJL 2000 Semarang. Kerjasama yang 

terjalin antara pihak BJL 2000 Semarang dan sponsor sudah dikatakan baik, 

karena kerjasama tersebut telah memberikan keuntungan tersendiri yang didapat 

oleh pihak BJL 2000 Semarang dan sponsor. 
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Dalam tugasnya bendahara telah menjalankan pengelolaan keuangan klub 

dengan baik. Kemudian bendahara dalam mengelola keuangan dibawah 

pengawasan manajemen, hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan klub 

sudah tepat karena ada yang diawasi dan yang mengawasi sesuai dengan fungsi 

manajemen yaitu fungsi pengawasan. 

Sarana dan prasarana yang memadai akan memotivasi atlet untuk tetap 

rajin berlatih, selain itu akan membantu atlet dalam latihan maupun pertandingan 

agar berjalan dengan lancar. Demi tercapainya prestasi maksimal, hendaknya 

pembangunan, penyediaan, dan pengembangan sarana dan prasarana bagi 

olahraga prestasi perlu mendapat perhatian, tidak hanya oleh pembina olahraga, 

tetapi juga pemerintah daerah. 

4.2.6 Sarana Dan Prasarana 

 

Sarana dan prasarana olahraga merupakan segala sesuatu yang 

menunjang terselenggaranya aktivitas olahraga. Sarana dan prasarana dalam 

penelitian ini meliputi: lapangan, mess pemain, peralatan lapangan, serta 

perlengkapan pribadi pemain dan pelatih. Sarana dan prasarana yang pertama 

dievaluasi adalah sarana dan prasarana yang diberikan oleh sponsor. Pihak 

sponsor dari BJL 2000 Semarang adalah Venus Futsal, dimana sponsor yang 

menyediakan lapangan futsal yang digunakan sebagai pusat kegiatan untuk 

latihan para pemain. Namun untuk lapangan Venus Futsal dinilai kurang baik 

karena ukuran lapangan tidak sesuai dengan standar dari FIFA, untuk latihan di 

lapangan yang berukuran standar tim BJL 2000 Semarang menyewa GOR 

Manunggal Jati dengan sewa lapangan lebih murah dibanding orang umum yang 

menyewa lapangan. Sedangkan di Venus Futsal ini BJL 2000 Semarang tidak 

dipungut biaya. Walaupun tidak dipungut biaya, alangkah baiknya jika memiliki 
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lapangan sendiri, karena lapangan itu sangat penting untuk menunjang latihan 

agar menjadi pemain berkualitas. Pihak manajemen sendiri bercita-cita ingin 

mempunyai lapangan futsal sendiri, namun sampai sekarang belum terealisasi. 

Sarana dan prasarana yang lain yang harus dievaluasi adalah sarana dan 

prasarana yang telah disediakan oleh manajemen. Untuk sarana dan prasarana 

yang pertama adalah mess pemain. Untuk mess pemain juga masih kurang baik, 

karena bersifat sementara. Walaupun terdapat fasilitas seperti kipas angin, tv, 

kasur, kamar mandi, dapur, namun kurang besar. Pihak manajemen mengontrak 

salah satu rumah warga di daerah dekat lapangan Venus Futsal untuk pemusatan 

latihan tim. Dengan jumlah pemain yang banyak namun mess pemain hanya kecil, 

mess hanya mampu menampung beberapa pemain saja yang berdomisili dari luar 

kota Semarang, sehingga pemain yang berasal dari Kota Semarang dipersilahkan 

untuk pulang ke rumah masing-masing. Padahal mess digunakan untuk istirahat 

pemain, mengumpulkan tenaga, menjaga kesehatan, seharusnya dibuat 

senyaman mungkin dan membuat pemain betah tinggal di mess. Sebenarnya 

pihak manajemen ada mess untuk pemain di rumah pemilik klub, namun jaraknya 

terlalu jauh apabila tinggal di rumah pemilik klub untuk menuju ke tempat latihan 

sehingga tidak efektif untuk para pemain. 

Sarana dan prasarana yang disediakan manajemen selanjutnya yang 

dievaluasi adalah peralatan lapangan, meliputi: bola, cone, marker, dll. Segi 

peralatan lapangan dinilai baik pengadaannya, semua tersedia terbukti BJL 2000 

Semarang mempunyai 10 bola, 1 set cone, 1 set marker, dan 2 set rompi latihan. 

Hanya pihak manajemen belum mempunyai alat fitnes pribadi untuk menunjang 

pemain dalam melakukan latihan. Ketika sesi gym pemain melaksanakan latihan 

ditempat gym yang sudah disewakan di sekitaran Venus Futsal. Semua yang telah 
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disediakan dinilai sudah cukup baik. Karena semua peralatan tersebut telah 

menunjang para pemain disaat latihan berlangsung. Hal yang harus 

dipertahankan, dan jika perlu untuk ditingkatkan jika dana yang tersedia 

memungkinkan sehingga menjadikan klub BJL 2000 Semarang memiliki tempat 

pribadi untuk pusat kegiatan tim. 

4.2.7 Sistem Pembinaan Prestasi 

 

Pada pelaksanaan program pembinaan prestasi meliputi: pembibitan 

(pembinaan usia dini), pemanduan pengembangan bakat, serta pelaksanaan 

program latihan. Pembibitan atlet merupakan upaya mencari atau memilih atlet 

berbakat dengan cara ilmiah (Kementrian Pemuda dan Olahraga, 2007:6). 

Tujuannya adalah untuk menyediakan calon atlet berbakat dalam berbagai cabang 

olahraga prestasi, sehingga dapat dilanjutkan dengan pembinaan yang lebih 

intensif dengan cara inovatif dan memanfaatkan hasil riset ilmiah serta perangkat 

teknologi modern (KONI, 1997:6-7). Pada penelitian ini pembibitan atlet 

dilaksanakan cukup baik, meskipun ada beberapa yang masih labil/belum 

konsisten. Untuk itu diperlukan usaha esktra dari pelatih untuk bisa memotivasi 

dan mengarahkan atlet/pemain agar menjadi lebih baik. Kemudian jika atlet telah 

tertib atau konsisten, maka akan mudah diarahkan untuk pembinaan bakatnya. 

Di dalam buku pedoman yang diterbitkan oleh KONI (1997:8-10) 

pemanduan bakat adalah usaha yang dilakukan untuk memperkirakan peluang 

seorang atlet yang berbakat untuk dapat berhasil dalam menjalani program latihan 

sehingga mampu mencapai prestasi puncak. Tujuan dari pemanduan bakat adalah 

untuk memperkirakan seberapa besar seseorang untuk dapat berpeluang dalam 

menjalani program latihan sehingga mampu mencapai prestasi yang tinggi. Dalam 

penelitian ini untuk program pemanduan pembinaan bakat atlet/pemain 
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dilaksanakan cukup baik, terbukti adanya prestasi dari tim klub BJL 2000 

Semarang, walaupun belum maksimal. Anak-anak akademi yang telah dibina 

selama beberapa tahun lamanya, di tahun 2019 berhasil meraih juara Liga Futsal 

Nusantara dan dapat bermain di Pro Futsal League tahun 2020. 

Demi pencapaian prestasi yang maksimal maka usaha pembinaan atlet 

harus dilaksanakan dengan benar, yaitu dengan menyusun strategi dan 

perencanaan yang rasional sebagai usaha untuk meningkatkan kualitas atlet serta 

mempunyai program yang jelas, hal ini penting agar pemain atau atlet dapat 

berlatih dengan motivasi untuk mencapai sasaran. Menurut Harsono (1998), 

menyatakan bahwa tujuan program latihan adalah untuk membantu atlet 

meningkatkan keterampilan dan prestasi atlet semaksimal mungkin. Ada empat 

aspek latihan yang perlu diperhatikan dan dilatih, yaitu latihan fisik, latihan teknik, 

latihan taktik, dan latihan mental. 

Pada prinsipnya latihan merupakan suatu proses perubahan ke arah yang 

lebih baik yaitu meningkatkan kualitas fisik, kemampuan fungsional peralatan 

tubuh, dan kualitas psikis pemain. Adapun sasaran dan tujuan latihan secara garis 

besar antara lain sebagai berikut: 1) Meningkatkan kualitas fisik dasar secara 

umum dan menyeluruh, 2) Mengembangkan dan meningkatkan potensi fisik yang 

khusus, 3) Menambah dan menyempurnakan teknik, 4) Mengembangkan dan 

menyempurnakan strategi, taktik, dan pola bermain, 5) Meningkatkan kualitas dan 

kemampuan psikis atlet dalam bertanding. 

Sementara dari hasil penelitian bahwa program latihan yang diterapkan 

BJL 2000 Semarang sendiri sudah menerapkan prinsip-prinsip latihan pada 

umumnya. Akan tetapi dalam mengatur jadwal latihan klub ini menerapkan sistem 

dadakan artinya pelaksanaan latihan dimulai ketika mendekati adanya kompetisi 
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ataupun liga. Sehingga dalam pencapaian prestasi klub masih belum maksimal. 

Akan ada persiapan tim jika hendak mengikuti turnamen-turnamen. 

Melihat pernyataan diatas peneliti menganalisis bahwa terkait pembuatan 

program latihan sudah dapat dikatakan baik karena sesuai dengan prinsip latihan, 

akan tetapi ada kendala pada proses pengaturan jadwal latihan yang bersifat 

dadakan sehingga hal itu akan menghambat meningkatnya kualitas pemain 

berdampak pada ketercapaian prestasi yang tidak maksimal. Sehingga perlu 

adanya pembenahan total terkait pengaturan jadwal latihan tim, agar kesiapan 

dalam mengikuti kompetisi sudah siap sepenuhnya. 



 

 

 

BAB V 

 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
 
 

 

5.1 Simpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka simpulan penelitian 

adalah : 

1) Manajemen perencanaan yang ada pada klub BJL 2000 Semarang kurang 

baik. 

2) Manajemen pengorganisasian pada klub BJL 2000 Semarang kurang baik. 
 

3) Manajemen sumberdaya organisasi pada klub BJL 2000 Semarang berjalan 

dengan baik. 

4) Manajemen pengawasan pada klub BJL 2000 Semarang berjalan dengan 

baik. 

5.2 Saran 

 
Berdasarkan hasil simpulan yang didapat, maka dikemukakan saran dari 

peneliti untuk klub dengan harapan dapat bermanfaat dalam upaya 

memaksimalkan prestasi klub BJL 2000 Semarang. Berikut saran yang 

dikemukakan peneliti: 

1) Manajemen perencanaan pada klub BJL 2000 Semarang seharusnya 

disiapkan jauh-jauh hari agar tertata dengan baik. 

2) Manajemen pengorganisasian pada klub BJL 2000 Semarang seharusnya 

tidak merangkap jabatan agar dari masing-masing struktur dapat bekerja 

dengan baik. 
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3) Perlunya pelatih yang lebih berpengalaman menangani tim di liga pro untuk 

bisa lebih memberikan materi latihan yang bervariasi kepada para pemain. 

4) Perlunya membeli pemain yang berpengalaman agar bisa mengangkat 

motivasi para pemain muda lokal Jawa Tengah dan mendapatkan ilmu dari 

pemain berpengalaman tersebut. 

5) Bagi peneliti agar bisa menjadi wawasan tentang manajamen organisasi di 

klub futsal profesional. 
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Lampiran 1. SK Dosen Pembimbing 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Balasan Klub BJL 2000 Semarang 
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Lampiran 4. Sertifikat Pelatih Level Nasional 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Lisensi Kepelatihan Level 1 AFC 
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Lampiran 6. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Manajer 

 

 
Kisi-kisi pedoman wawancara untuk manajer BJL 2000 Semarang 

 

No. Indikator Komponen Evaluasi Nomor Butir Pertanyaan 

1. Organisasi dan 

Manajemen 

1. Struktur 
 

organisasi 

1,2 

  2. Tugas dan 

wewenang 

3,4 

  3. Rapat 
 

pertemuan 

5,6,7 

  4. Pengawasan 8,9 

  5. Dana klub 10,11,12,13,14,15,16,17,18 

  6. Kendala klub 19 

  7. Aturan klub 20,21 

  8. Target klub 22,23 
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Lampiran 7. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Sekretaris 

 

 
Kisi-kisi pedoman wawancara untuk sekretaris BJL 2000 Semarang 

 

No. Indikator Komponen 
 

Evaluasi 

Nomor Butir 
 

Pertanyaan 

1. Evaluasi program kerja 1. Sejarah 
 

klub 

1,2,3 

  2. Program 
 

Kerja 

4,5 

  3.  Jadwal 
 

latihan 

6,7 

  4. Sistem 
 

kontrak 

8,9,10,11 
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Lampiran 8. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Pelatih 

 

 
Kisi-kisi pedoman wawancara untuk pelatih BJL 2000 Semarang 

 

No. Indikator Komponen Evaluasi Nomor Butir 
 

Pertanyaan 

1. Sumber Daya Pelatih 1. Perekrutan 
 

pemain 

1, 2, 3, 4 

  2. Syarat 
 

menjadi 

pelatih di 

klub liga pro 

5, 6 

  3. Program 
 

latihan 

7, 8, 9 

  4. Kendala 

dalam 

latihan 

10, 11 

  5. Evaluasi 

dalam 

latihan 

12, 13, 14 

  6. Komunikasi 

manajemen, 

dan pemain 

15, 16 

  7. Bentuk 
 

pengawasan 

17, 18, 19 
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  8. Kebutuhan 
 

tim 

20, 21, 22 

  9. Prestasi 
 

pelatih 

23, 24 

  10. Target 
 

pelatih 

25 
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Lampiran 9. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Pemain 

 

 
Kisi-kisi pedoman wawancara untuk pemain BJL 2000 Semarang 

 

No. Indikator Komponen Evaluasi Nomor Butir 
 

Pertanyaan 

1. Sumber Daya Pemain 1. Tahap seleksi 1, 2 

  2. Kendala 
 

latihan 

3, 4 

  3. Program 
 

Latihan 

5, 6, 7, 8 

  4.  Tempat 

tinggal/mess 

pemain 

9,10, 11 

  5. Pola makan 12, 13, 14 

  6.  Komunikasi 

pemain,pelatih, 

manajemen 

15 

  7. Kebutuhan 
 

pemain 

16, 17, 18 

  8. Kontrak gaji 19, 20, 21, 22 

  9. Fasilitas 23 

  10. Prestasi 
 

pemain 

24, 25 

  11. Target pemain 26 
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Lampiran 10. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Bidang Pembinaan Prestasi 

 

 
Kisi-kisi pedoman wawancara untuk Bidang Pembinaan Prestasi BJL 2000 

Semarang 

No. Indikator Komponen Evaluasi Nomor Butir 
 

Pertanyaan 

1. Pembinaan Prestasi 1. Pembinaan 
 

klub 

1,2,3 

  2. Evaluasi 4 

  3. Prestasi klub 5, 6 

  4. Kendala 
 

pembinaan 

7, 8, 9, 10 
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Lampiran 11. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Bidang Sarana dan Prasarana 

 

 
Kisi-kisi pedoman wawancara untuk pembantu umum/kitman BJL 2000 

Semarang 

No. Indikator Komponen Evaluasi Nomor Butir 
 

Pertanyaan 

1. Sarana dan Prasarana 1. Sarana dan 

prasarana 

yang ada 

1, 2, 3, 4, 5, 6 

  2. Kondisi atau 
 

keadaan 

7, 8, 9 

  3. Prosedur 
 

pengadaan 

10, 11 

  4. Proses 
 

pemeliharaan 

12, 13 

  5. Kebutuhan 

sarana dan 

prasarana 

14, 15 

  6. Kendala 16, 17 

  7. Saran 18 
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Lampiran 12. Pedoman Wawancara Manajer 

 

 
Pedoman Wawancara Manajer 

Pengurus Klub BJL 2000 Semarang 

Narasumber : 

 

Usia : 

 
Jabatan : 

 

Asal Daerah : 

 
Waktu Wawancara : 

 

Lokasi Wawancara : 

 
 
 
 

Untuk Manajemen Klub BJL 2000 Semarang 
 

1. Bagaimana struktur organisasi pada klub BJL 2000 Semarang ini? 
 

2. Apakah menurut anda struktur organisasi di BJL 2000 Semarang sudah 

berjalan dengan baik? 

3. Adakah pembagian tugas untuk pengurus klub ini di setiap bidangnya? 
 

4. Apakah pelimpahan wewenang tugas dalam klub ini sudah sesuai aturan? 
 

5. Adakah rapat pertemuan antara manajemen, pelatih, dan pemain? 
 

6. Seberapa seringkah pertemuan struktur organisasi (antara manajemen, 

pelatih, dan pemain) itu diadakan? 

7. Pembahasan apa saja yang dilakukan saat mengadakan pertemuan? 
 

8. Apakah ada pengawasan yang dilakukan manajemen terkait pelaksanaan 

program kerja klub? 

9. Seperti apa pengawasan manajemen terkait program kerja klub? 
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10. Dari mana saja sumber dana klub diperoleh? 
 

11. Apa saja sponsor yang sudah melakukan kerjasama dengan BJL 2000 

Semarang? 

12. Dalam bentuk apa saja sponsor tersebut mendukung tim BJL 2000 Semarang 

mengarungi PFL 2020? 

13. Bagaimana sistem pengelolaan dana untuk tim BJL 2000 Semarang? 
 

14. Menurut anda, sudah transparan kah pengelolaan dana untuk tim BJL 2000 

Semarang? 

15. Untuk keperluan apa saja dana yang dikeluarkan untuk tim BJL 2000 

Semarang? 

16. Bagaimana keadaan keuangan yang dimiliki klub saat ini? 
 

17. Adakah selalu laporan keuangan? Jika ada, bagaimana prosedur pelaporan 

keuangan tersebut? 

18. Apa saja usaha/upaya yang biasa dilakukan oleh pihak manajemen klub 

disaat mengalami kekurangan dana untuk kegiatan pembinaan maupun 

kegiatan mengikuti kompetisi? 

19. Apakah ada kendala yang ditemukan selama ini dalam internal klub? Jika ada, 

kendala apa saja? 

20. Adakah peraturan khusus dari manajemen dalam tim BJL 2000 Semarang 

terhadap staff pelatih dan pemain? 

21. Jika melanggar peraturan adakah sanksi khusus dari manajemen? 
 

22. Apakah target anda dalam liga PFL 2020? 
 

23. Apabila tidak memenuhi target yang manajemen inginkan, apa yang akan 

anda lakukan? 
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Lampiran 13. Pedoman Wawancara Sekretaris 

 

 
Pedoman Wawancara Sekretariat 

Pengurus Klub BJL 2000 Semarang 

Narasumber : 

 

Usia : 

 
Jabatan : 

 

Asal Daerah : 

 
Waktu Wawancara : 

 

Lokasi Wawancara : 

 
 
 
 

Untuk Pengurus Klub BJL 2000 Semarang 
 

1. Bagaimana sejarah terbentuknya klub BJL 2000 Semarang? 
 

2. Apakah yang melatarbelakangi terbentuknya klub ini? 
 

3. Bagaimana perjalanan klub BJL 2000 Semarang sampai menembus liga pro 

tahun 2020 ini? 

4. Apakah anda mengetahui program kerja klub ini? 
 

5. Apakah ada evaluasi jika terjadi kekurangan pada program kerja klub? 
 

6. Bagaimana sistem pengelolaan jadwal latihan dan pertandingan uji coba klub 

ini? 

7. Apakah anda mengetahui program kerja tim senior yang berlaga di liga pro? 
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8. Apakah klub BJL 2000 Semarang menerapkan sistem kontrak dalam 

perekrutan yang ada, baik disisi perekrutan pelatih maupun pemain itu 

sendiri? 

9. Bagaimana penerapan sistem kontrak yang ada di klub BJL 2000 Semarang? 
 

10. Apa saja kendala yang dihadapi oleh pihak manajemen terkait sistem kontrak 

bagi para pemain maupun pelatih di klub BJL 2000 Semarang? 

11. Menurut anda, apakah penerapan sistem kontrak kerja dapat mempengaruhi 

performa pelatih maupun pemain? 
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Lampiran 14. Pedoman Wawancara Pelatih 

 

 
Pedoman Wawancara Pelatih 

Pelatih Klub BJL 2000 Semarang 

Narasumber : 

 

Usia : 

 
Jabatan : 

 

Asal Daerah : 

 
Waktu Wawancara : 

 

Lokasi Wawancara : 

 
 

Untuk Pelatih Kepala 
 

1. Bagaimana proses yang dilakukan klub ini dalam perekrutan pemain? 
 

2. Apakah mayoritas pemain dari BJL 2000 yang berlaga di liga pro anak-anak 

Jawa Tengah? 

3. Apakah anda dalam perekrutan pemain ikut campur tangan? 
 

4. Kriteria pemain seperti apa yang anda butuhkan dalam pembentukan awal tim 

BJL 2000 Semarang di liga pro 2020? 

5. Adakah syarat khusus yang harus dipenuhi untuk menjadi pelatih di klub ini? 
 

6. Apakah anda mempunyai lisensi kepelatihan resmi dari PSSI atau FIFA? Jika 

punya lisensi apa saja yang anda miliki? 

7. Bagaimana sistematika penyusunan program latihan yang anda terapkan 

selama melatih? 

8. Apakah program latihan sudah sesuai dengan yang anda inginkan? 
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9. Apabila program latihan tidak sesuai dengan yang anda inginkan, apa yang 

anda lakukan? 

10. Apa saja kendala yang dialami pada saat melaksanakan latihan? 
 

11. Apabila disaat melaksanakan latihan rutin terjadi kendala yang tidak 

diinginkan, apa yang anda lakukan? 

12. Apakah evaluasi terjadi di setiap melaksanakan latihan? 
 

13. Apakah anda melakukan evaluasi setiap selesai melaksanakan latihan? 
 

14. Evaluasi seperti apa yang biasanya anda lakukan? 
 

15. Bagaimana sistem komunikasi yang anda jalankan dengan manajemen dan 

pemain? 

16. Apa saja yang biasanya dibahas saat pertemuan dengan manajemen dan 

pemain? 

17. Apakah para pemain selalu dipantau oleh pihak manajemen pada saat 

latihan? 

18. Apakah dari staff kepelatihan menjalankan komunikasi ke manajemen? 
 

19. Bagaimana bentuk pengawasan dari manajemen klub tersebut? 
 

20. Apa saja yang didapatkan oleh pelatih dari manajemen terkait sarana dan 

prasarana? 

21. Apakah pihak manajemen selalu memenuhi kebutuhan dalam tim untuk saat 

ini? 

22. Kebutuhan apa yang harus dipenuhi manajemen untuk pelatih dan pemain? 
 

23. Apa saja prestasi yang sudah anda peroleh bersama klub ini? 
 

24. Diluar bersama tim BJL 2000 Semarang prestasi apa yang sudah anda capai? 
 

25. Target yang ingin dicapai saat ini? 

 
Lampiran 15. Pedoman Wawancara Pemain 
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Pedoman Wawancara Pemain 

Atlet Klub BJL 2000 Semarang 

Narasumber : 

 
Usia : 

 

Posisi : 

 
Asal Daerah : 

 

Waktu Wawancara : 

 
Lokasi Wawancara : 

 
 
 
 

Untuk Pemain: 
 

1. Bagaimana tahap seleksi yang dilakukan oleh pelatih dalam proses 

perekrutan pemain? 

2. Adakah syarat khusus yang harus dipenuhi oleh pemain agar bisa menjadi 

pemain di klub ini? 

3. Apakah ada kendala yang dialami saat melaksanakan latihan? Jika ada, 

kendala apa saja? 

4. Bagaimana pelatih menyikapi apabila ada salah satu pemain yang kurang 

memahami penyampaian materi latihan? 

5. Apakah program latihan yang akan dijalankan di informasikan terlebih dahulu 

oleh pelatih? 

6. Apakah pelatih memberikan program latihan yang sudah sesuai dengan 

harapan pemain? 
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7. Adakah evaluasi dari pelatih di setiap latihan terkait pelaksanaan program 

latihan? 

8. Seperti apa bentuk evaluasi tersebut? 
 

9. Apakah anda tinggal di mess pemain? 
 

10. Bagaimana kondisi sarana di mess pemain? 
 

11. Apakah pihak manajemen selalu memperhatikan kondisi sarana dan 

prasarana di mess pemain? 

12. Apakah pola makan pemain diperhatikan juga oleh manajemen? 
 

13. Lalu apakah pola makan pemain yang sehari-hari tinggal di mess sudah 

bergizi? 

14. Apakah di mess juga disediakan buah agar tetap menjaga badan tetap fit? 
 

15. Bagaimana sistem komunikasi pemain dengan pelatih dan manajemen? 
 

16. Apakah pihak manajemen selalu memenuhi kebutuhan pemain terkait 

pelaksanaan latihan? 

17. Apakah peralatan latihan juga disediakan oleh manajemen? 
 

18. Apakah manajemen menyediakan tempat fitness untuk pemain? 
 

19. Bagaimana proses yang dilaksanakan manajemen pada pemain terkait 

kontrak gaji pemain? 

20. Apakah ada negosiasi antara pemain dan manajemen sebelum liga bergulir? 
 

21. Apa saja kendala yang dijumpai terkait kontrak gaji pemain? 
 

22. Apakah hal itu mempengaruhi performa para pemain? 
 

23. Apa saja sarana yang diberikan kepada pemain oleh klub? 
 

24. Prestasi apa saja yang sudah anda peroleh selama menjadi pemain BJL 2000 

Semarang? 

25. Prestasi diluar bersama klub BJL 2000 Semarang? 
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26. Target untuk klub saat ini? 
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Lampiran 16. Pedoman Wawancara Bidang Pembinaan Prestasi 

 

 
Pedoman Wawancara 

 
Bidang Pembinaan Prestasi Pelatih Akademi 

 

Narasumber : 

 

Usia : 

 
Jabatan : 

 

Asal Daerah : 

 
Waktu Wawancara : 

 

Lokasi Wawancara : 

 
 
 
 

Bidang Pembinaan Prestasi Pelatih Akademi 
 

1. Bagaimana pola sistem pembinaan prestasi yang dilakukan oleh klub BJL 

2000 Semarang? 

2. Bagaimana bentuk pembinaan yang diterapkan pada BJL 2000 Semarang? 
 

3. Target sasaran seperti apa yang ingin dicapai terkait dengan upaya-upaya 

pembinaan prestasi yang dilakukan pada BJL 2000 Semarang? 

4. Apakah ada suatu kegiatan evaluasi di dalam pelaksanaan proses pembinaan 

yang ada di BJL 2000 Semarang? 

5. Seberapa jauh prestasi yang telah dicapai oleh klub? 
 

6. Lalu di tahun berapa FFI U-20 tersebut diselenggarakan? 
 

7. Apa saja kendala yang dialami dalam suatu proses pembinaan prestasi pada 

klub ini? 
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8. Usaha-usaha seperti apa yang dilakukan oleh pihak-pihak terkait apabila klub 

ini mengalami kemunduruan prestasi? 

9. Apakah dalam proses pembinaan prestasi klub, manajemen ikut terkait secara 

keseluruhan? 

10. Dimana tim akademi BJL melaksanakan latihan? 
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Lampiran 17. Pedoman Wawancara Bidang Sarana dan Prasarana 

 

 
Pedoman Wawancara 

 
Manajemen Organisasi Klub BJL 2000 Semarang 

 
Narasumber : 

 
Usia : 

 
Jabatan : 

 
Asal Daerah : 

 
Waktu Wawancara : 

 
Lokasi Wawancara : 

 
 

Bidang Sarana dan Prasarana 
 

1. Sarana dan prasarana apa saja yang tersedia pada klub BJL 2000 Semarang? 
 

2. Berapa banyak masing-masing peralatan tersebut yang tersedia? 
 

3. Dimana peralatan lapangan itu disimpan ketika selesai latihan? 
 

4. Bagaimana sistem pembayaran lapangan Venus Futsal oleh pihak BJL 2000 

Semarang? 

5. Selain di lapangan Venus Futsal dimana tim BJL 2000 Semarang melakukan 

sesi latihan? 

6. Bagaimana sistem pembayaran lapangan apabila melakukan sesi latihan di 

GOR Manunggal Jati? 

7. Bagaimana kondisi atau keadaan sarana dan prasarana pada klub BJL 2000 

Semarang? 

8. Berapa lama pihak manajemen menyewa mess untuk tempat tinggal pemain 

selama melakukan pemusatan latihan? 

9. Fasilitas apa yang terdapat di mess pemain? 
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10. Bagaimana prosedur pengadaan sarana dan prasarana pada klub ini? 
 

11. Bagaimana manajemen menyetujui pengadaan sarana dan prasarana klub 

ini? 

12. Bagaimana cara/proses pemeliharaan sarana dan prasarana pada klub ini? 
 

13. Bagaimana untuk pemeliharaan peralatan yang ada di mess pemain? 
 

14. Apakah setiap kebutuhan sarana dan prasarana team selalu dipenuhi oleh 

manajemen klub? 

15. Sedangkan untuk kebutuhan para pemain di mess apakah sudah terpenuhi? 
 

16. Kendala apa saja yang dialami terkait sarana dan prasarana klub? 
 

17. Apabila di mess pemain terdapat kendala apa yang dilakukan? 
 

18. Menurut anda, saran apakah yang ingin anda sampaikan kepada pihak 

manajemen terkait permasalahan seputar sarana dan prasarana 

klub?(pengadaan dan pemeliharaan) 
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Lampiran 18. Hasil Wawancara Manajer 

 

 
Hasil Wawancara Manajer 

Pengurus Klub BJL 2000 Semarang 

Narasumber : Suyatno 

 

Usia : 44 tahun 

 
Jabatan : Pemilik Klub 

 

Asal Daerah : Karanganyar 

 
Waktu Wawancara : Rabu, 4 Maret 2020 

 

Lokasi Wawancara : Puspanjolo Timur 3 No. 80A Semarang 

 
 
 
 

Untuk Manajemen Klub BJL 2000 Semarang 
 

1. Bagaimana struktur organisasi pada klub BJL 2000 Semarang ini? 
 

Jawaban : Ya, struktur organisasi di BJL 2000 Semarang ada pembina 

klub, owner, bendahara, sekretaris, dan humas. 

2. Apakah menurut anda struktur organisasi di BJL 2000 Semarang sudah 

berjalan dengan baik? 

Jawaban : Ya, sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan tugasnya 

masing-masing. 

3. Adakah pembagian tugas untuk pengurus klub ini di setiap bidangnya? 
 

Jawaban : Ya, pasti ada. Baik itu dari bendahara, sekretaris, dan bagian 

humas semuanya sudah ada tugasnya masing-masing. 

4. Apakah pelimpahan wewenang tugas dalam klub ini sudah sesuai aturan? 
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Jawaban : Ya, sudah sesuai aturan yang berada di organisasi BJL 2000 

Semarang. Bahwa setiap bendahara, sekretaris, dan humas sudah sesuai 

dengan SOP yang berlaku. 

5. Adakah rapat pertemuan antara manajemen, pelatih, dan pemain? 
 

Jawaban : Kita selalu ada evaluasi setiap sebulan sekali antara 

manajemen, pelatih, dan pemain. 

6. Seberapa seringkah pertemuan struktur organisasi (antara manajemen, 

pelatih, dan pemain) itu diadakan? 

Jawaban : Kalau dalam menjalani liga pasti setiap setelah pulang dari seri 

I, seri II, maupun seri selanjutnya pasti ada evaluasi setiap seri bagaimana 

perkembangan klub tersebut, kalau di luar liga sebulan sekali tetapi dalam 

mengarungi PFL kita setiap seri ada pertemuan. 

7. Pembahasan apa saja yang dilakukan saat mengadakan pertemuan? 
 

Jawaban : Baik dari segi akomodari tim setiap seri nya, segi perkembangan 

tim, segi kebutuhan tim, dan masalah gaji pemain dibahas. 

8. Apakah ada pengawasan yang dilakukan manajemen terkait pelaksanaan 

program kerja klub? 

Jawaban : Setiap dari latihan maupun pertandingan resmi maupun liga 

pihak dari manajemen mengutus 1 sampai 2 orang untuk mengawal tim ini, 

jadi pasti terpantau oleh manajemen. 

9. Seperti apa pengawasan manajemen terkait program kerja klub? 
 

Jawaban : Yang pasti setiap tim mau main atau latihan dari manajemen 

mengutus 1 sampai 2 orang nanti kita mendapat report dari utusan 

manajemen yang berada langsung di lapangan. 

10. Dari mana saja sumber dana klub diperoleh? 
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Jawaban : Sebagian besar dari sponsor yang mendukung BJL 2000 di PFL 
 

11. Apa saja sponsor yang sudah melakukan kerjasama dengan BJL 2000 

Semarang? 

Jawaban : Untuk musim ini ada SPS PT. Samudera Perdana Selaras, 

Toopcool, Venus Futsal, Apparel Nine. 

12. Dalam bentuk apa saja sponsor tersebut mendukung tim BJL 2000 

Semarang mengarungi PFL 2020? 

Jawaban : PT. SPS sebagian dalam bentuk dana dan sebagian dalam 

bentuk support transport seperti bus ketika BJL mau main di daerah yang 

bisa dijangkau perjalanan darat mereka support bus. Sedangkan Toopcool 

mereka lebih support dana. Lapangan Venus futsal homebase untuk 

latihan tim setiap hari nya dan sesekali latihan di GOR Manunggal Jati yang 

berukuran standar. Dan untuk apparel nine mensupport 100% kebutuhan 

tim dari jersey main, jersey latihan, jersey tim buat jalan ke GOR sebelum 

bertanding. 

13. Bagaimana sistem pengelolaan dana untuk tim BJL 2000 Semarang? 
 

Jawaban : Ada bendahara, jadi setiap seri ada dana yang dikeluarkan oleh 

tim dan itu sudah dikalkulasikan oleh bendahara di setiap seri nya. 

14. Menurut anda, sudah transparan kah pengelolaan dana untuk tim BJL 2000 

Semarang? 

Jawaban : Tentu sudah transparan, kita disini tim profesional tetapi rasa 

kekeluargaan jadi kita tidak ada yang menutup-nutupi apalagi mengenai 

dana, jadi kita selalu terbuka kepada pemain. 

15. Untuk keperluan apa saja dana yang dikeluarkan untuk tim BJL 2000 

Semarang? 
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Jawaban : Dari mess, makan, hotel, tiket pesawat, tiket kereta itu 

pengeluaran yang dikeluarkan. 

16. Bagaimana keadaan keuangan yang dimiliki klub saat ini? 
 

Jawaban : Saat ini alhamdulillah klub masih mencukupi untuk mengakhiri 

PFL 2020 ini. 

17. Adakah selalu laporan keuangan? Jika ada, bagaimana prosedur 

pelaporan keuangan tersebut? 

Jawaban : Ya, laporan keuangan pasti ada. Setiap seri keluar kota jadi 

setelah pulang dari misal seri Blora, pulang dari Blora pasti ada laporan 

untuk pengeluaran selama seri di Blora begitupun di kota-kota lain. 

18. Apa saja usaha/upaya yang biasa dilakukan oleh pihak manajemen klub 

disaat mengalami kekurangan dana untuk kegiatan pembinaan maupun 

kegiatan mengikuti kompetisi? 

Jawaban : Jadi jauh-jauh sebelum mulainya kompetisi pasti kita melakukan 

pengajuan proposal ke pihak-pihak sponsor yang memungkinkan 

mendukung BJL di PFL. 

19. Apakah ada kendala yang ditemukan selama ini dalam internal klub? Jika 

ada, kendala apa saja? 

Jawaban : Untuk kendala internal klub BJL musim ini, 90% di liga ini 

komposisi nya pemain muda semua dan baru pertama kali di liga jadi 

mental pemain masih labil dan belum bisa konsisten. 

20. Adakah peraturan khusus dari manajemen dalam tim BJL 2000 Semarang 

terhadap staff pelatih dan pemain? 

Jawaban : Untuk staff pelatih kita otomatis kasih target, misalkan musim ini 

bagaimana caranya dengan skuad pemain muda kita tetap dapat bertahan 
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di PFL. Untuk pemain bakal kita skorsing jika ada pemain yang indispliner 

misalkan telat datang latihan atau tidak mengikuti latihan pasti ada teguran 

dari pihak manajemen. 

21. Jika melanggar peraturan adakah sanksi khusus dari manajemen? 
 

Jawaban : Ya, paling skorsing. Jadi misalkan BJL ada jadwal main di 

Lombok pemain yang indispiliner tersebut tidak dibawa. 

22. Apakah target anda dalam liga PFL 2020? 
 

Jawaban : Target kami bertahan di PFL 2020. 
 

23. Apabila tidak memenuhi target yang manajemen inginkan, apa yang akan 

anda lakukan? 

Jawaban : Kita selalu mengusahakan bisa mencapai target walaupun tidak 

tercapai mungkin ada beberapa teguran keras baik staff pelatih maupun 

pemain. 



101 
 

 
 
 
 

 

Lampiran 19. Hasil Wawancara Sekretaris 

 

 
Hasil Wawancara Sekretariat 

Pengurus Klub BJL 2000 Semarang 

Narasumber : Mohamad R Albarr 

 

Usia : 30 tahun 

 
Jabatan : Sekretaris Klub 

 

Asal Daerah : Gorontalo 

 
Waktu Wawancara : Rabu, 4 Maret 2020 

 

Lokasi Wawancara : Puspanjolo Timur 3 No 80A Semarang 

 
 
 
 

Untuk Pengurus Klub BJL 2000 Semarang 
 

1. Bagaimana sejarah terbentuknya klub BJL 2000 Semarang? 
 

Jawaban : BJL 2000 Semarang terbentuk di tahun 2010 itu dari tim sepak 

bola. Terus futsal mulai masuk ke ranah Jawa Tengah khususnya 

Semarang dan sekali sekali hari Sabtu sepak bola hari Minggu nya futsal. 

2. Apakah yang melatarbelakangi terbentuknya klub ini? 
 

Jawaban : Awalnya hanya sekedar hobi, owner nya sendiri ingin serius di 

dunia futsal karena menarik untuk dicoba bakat-bakat pefutsal Jawa 

Tengah khususnya Semarang agar bisa tampil di level nasional. 

3. Bagaimana perjalanan klub BJL 2000 Semarang sampai menembus liga 

pro tahun 2020 ini? 
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Jawaban : Sebenarnya di tahun 2019 BJL itu secara tidak sengaja hanya 

ingin memenuhi keinginan pemain-pemain akademinya agar dapat ikut 

linus lagi dan berharap bisa balik ke liga pro. Alhamdulillah, kita ikut linus 

Jawa Tengah juara, terus lanjut ke nasional babak 34 besar di 

Banjarmasin, lalu lolos ke 8 besar nasional dan main di Purwokerto untuk 

8 besar nasional kita juara di linus 2019. 

4. Apakah anda mengetahui program kerja klub ini? 
 

Jawaban : Klub ini lebih ke pembinaan usia muda, jadi mempunyai akademi 

yang selalu mencetak pemain-pemain muda yang bisa berprestasi untuk 

Semarang, Jawa Tengah, dan Nasional. 

5. Apakah ada evaluasi jika terjadi kekurangan pada program kerja klub? 
 

Jawaban : Pasti ada evaluasi. Contohnya kita di BJL 2000 akademi kita 

selalu mengevaluasi pemain dengan cara setiap 3 bulan sekali kita 

melakukan try out uji coba dengan tim-tim lokal maupun yang diluar 

Semarang, dari situ kita bakal evaluasi program tim apakah sudah sesuai 

apa belum. 

6. Bagaimana sistem pengelolaan jadwal latihan dan pertandingan uji coba 

klub ini? 

Jawaban : Untuk jadwal latihan akademi 2 sampai 3 kali rata-rata kita 

latihan di hari Sabtu dan Minggu, karena untuk kelas akademi kita masih 

mengurangi mereka untuk tarkam agar fokus dulu untuk ke program 

latihan. Bukannya menutup jam terbang mereka, tetapi ada saatnya untuk 

mereka bisa bermain untuk turnamen-turnamen tersebut. 

7. Apakah anda mengetahui program kerja tim senior yang berlaga di liga 

pro? 
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Jawaban : Kalau yang tim senior, kita punya waktu libur 2 minggu setiap 

seri nya. Itu jadwal latihannya sistemnya pagi sore tergantung kita melihat 

seri berikutnya jadwal pertandingan kita bermain pagi, siang, sore, atau 

malam jadi jadwal latihan atau ujicobanya kita menyesuaikan jam 

bertanding di seri berikutnya. 

8. Apakah klub BJL 2000 Semarang menerapkan sistem kontrak dalam 

perekrutan yang ada, baik disisi perekrutan pelatih maupun pemain itu 

sendiri? 

Jawaban : Kita ada sistem kontrak dan secara nominalnya kita melihat 

pemain tersebut sudah punya pengalaman, jam terbang, dan kualitas 

pemain yang membedakan tersebut. 

9. Bagaimana penerapan sistem kontrak yang ada di klub BJL 2000 

Semarang? 

Jawaban : Untuk kontraknya kita sesuai berapa lama liga berjalan, jadi kan 

futsal cuma 3 sampai 4 bulan, hanya saat dari persiapan 2 bulan sama 

berjalannya liga 3 sampai 4 bulan. 

10. Apa saja kendala yang dihadapi oleh pihak manajemen terkait sistem 

kontrak bagi para pemain maupun pelatih di klub BJL 2000 Semarang? 

Jawaban : Ya, itu tadi. Karena liga yang hanya berjalan 3 sampai 4 bulan 

jadi tim tidak dapat mengontrak pemain dan pelatih setahun penuh. 

11. Menurut anda, apakah penerapan sistem kontrak kerja dapat 

mempengaruhi performa pelatih maupun pemain? 

Jawaban : Ya, itu sangat berpengaruh. Apalagi keterlambatan gaji pemain 

sangat mempengaruhi performa pemain, jadi kita sebisa mungkin dari 

pihak manajemen selalu menggaji tepat waktu atau sebelum waktu gaji 
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sudah kita kasihkan dan untuk menambah semangat kita kasih bonus ke 

pemain ketika memenangkan pertandingan 
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Lampiran 20. Hasil Wawancara Pelatih 

 

 
Hasil Wawancara Pelatih 

Pelatih Klub BJL 2000 Semarang 

Narasumber : Adi Wibowo Saputro 

 

Usia : 34 tahun 

 
Jabatan : Pelatih Kepala 

 

Asal Daerah : Blora 

 
Waktu Wawancara : Jumat, 21 Februari 2020 

 

Lokasi Wawancara : Mess Pemain, Klipang Pesona Asri 3 Blok G1 

 
 

Untuk Pelatih Kepala 
 

1. Bagaimana proses yang dilakukan klub ini dalam perekrutan pemain? 
 

Jawaban : Pertama Untuk perekrutan pemain dari tim akedemi sendiri, 

karena BJL mempunyai tim akademi. Yang kedua melakukan proses 

seleksi untuk pemain all Jawa Tengah jadi ada beberapa tahap selain dari 

pantauan-pantauan tim pelatih sendiri dari seleksi itu. Yang ketiga 

rekomendasi dari tim-tim pelatih yang ada di Jawa Tengah punya bank data 

pemain. Jadi ada 3, akademi, proses seleksi terbuka, dan dari bank data 

pemain pelatih-pelatih Jawa Tengah. 

2. Apakah mayoritas pemain dari BJL 2000 yang berlaga di liga pro anak- 

anak Jawa Tengah? 
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Jawaban : Bisa dikatakan 98% pemain Jawa Tengah mayoritas anak muda 

dan sisanya ada dari Yogyakarta 2 pemain itu pun senior untuk memberi 

motivasi lebih dan mengangkat tim ini. 

3. Apakah anda dalam perekrutan pemain ikut campur tangan? 
 

Jawaban : Yang pasti jelas saya selaku pelatih ikut di dalam pemilihan 

pemain, karena kita jauh lebih tahu kebutuhan tim dan kebutuhan pemain 

untuk kita akan bentuk seperti apa karakter ini dan membentuk tim jauh 

lebih solid dan kita harus terjun sendiri. 

4. Kriteria pemain seperti apa yang anda butuhkan dalam pembentukan awal 

tim BJL 2000 Semarang di liga pro 2020? 

Jawaban : Yang jelas karena ini mandat dari owner tim kita untuk 

mengorbitkan pemain-pemain yang baru atau muda, yang jelas pemain 

mempunyai niat, sudah mempunyai pengalaman minimal di tingkat Jawa 

Tengah sudah mempunyai jam terbang. Tidak menutup kemungkinan 

untuk pemain-pemain muda yang baru tetapi kita nilai dia mempunyai 

kualitas, secara kualitas progres, niat dan secara basic mereka sudah 

mumpuni. Untuk masalah pengalaman masih bisa kita gali, yang utama 

niat. Karena di liga pro sendiri yang akan kita hadapi tim-tim yang jauh lebih 

berpengalaman, jadi kita butuh pemain yang siap secara mental. Dalam 

arti mental dalam berlatih kita gembleng, bagus tetapi saat kita gembleng 

mental belum siap ya berarti belum siap seperti itu. 

5. Adakah syarat khusus yang harus dipenuhi untuk menjadi pelatih di klub 

ini? 

Jawaban : Yang jelas pelatih pasti ada syarat khusus yang notabene BJL 

tim promosi minimal AFC level 1. 
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6. Apakah anda mempunyai lisensi kepelatihan resmi dari PSSI atau FIFA? 
 

Jika punya lisensi apa saja yang anda miliki? 
 

Jawaban : Nasional level 1 dan yang terakhir AFC level 1. 
 

7. Bagaimana sistematika penyusunan program latihan yang anda terapkan 

selama melatih? 

Jawaban : Untuk program sendiri pasti kita berpedoman pada program tim 

training unit. Tetapi tidak menutup kemungkinan dengan adanya training 

unit adanya perubahan-perubahan tergantung melihat situasi kondisi 

pemain dan tim. Dan beberapa kebutuhan-kebutuhan yang harus kita 

sisipkan diluar training unit tersebut. 

8. Apakah program latihan sudah sesuai dengan yang anda inginkan? 
 

Jawaban : Ya, pasti. Kita membuat program harus sesuai. Tetapi kita tidak 

menutup kemungkinan di saat latihan atau bertanding program itu belum 

bisa berjalan dengan baik. 

9. Apabila program latihan tidak sesuai dengan yang anda inginkan, apa yang 

anda lakukan? 

Jawaban : Yang jelas kita akan merubah konsep, tetapi kita tidak terlalu 

keluar dari konsep awal karena kita kalau sudah membentuk konsep awal 

dan merubah konsep awal kita akan susah. Jadi kita akan melihat apa yang 

tidak berjalan dari konsep-konsep itu baru kita benahi. 

10. Apa saja kendala yang dialami pada saat melaksanakan latihan? 
 

Jawaban : Program latihan terkendala dari SDM terkadang kita sudah 

membuat program ekspektasi kita inginnya seperti tetapi terkadang belum 

bisa jalan karena pengalaman pemain, sarana prasarana saat kita sewa 

lapangan kurang memenuhi. 
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Faktornya sebetulnya banyak, faktor di SDM saja, akhirnya apabila kita 

membuat program latihan yang harusnya gradenya tinggi tetapi pemain ini 

belum bisa melampaui jadi kita harus dibawahnya lagi program latihannya 

seperti itu. 

11. Apabila disaat melaksanakan latihan rutin terjadi kendala yang tidak 

diinginkan, apa yang anda lakukan? 

Jawaban : Yang jelas kita akan koreksi disitu. Sebelum kita sharing coba 

kita benahi langsung. Jadi kita punya beberapa coaching staff disitu pasti 

mereka saling komunikasi disaat disitu ada kendala langsung kita evaluasi. 

12. Apakah evaluasi terjadi di setiap melaksanakan latihan? 
 

Jawaban : Yang jelas terjadi disaat latihan, ujicoba, dan bertanding kita 

melihat analisis video. Jika saat latihan kita harus membenahi disitu, saat 

latihan sudah coba dibenahi tetapi pemain masih melakukan kesalahan 

berarti kita harus mengulang materi supaya mereka memahami. 

13. Apakah anda melakukan evaluasi setiap selesai melaksanakan latihan? 
 

Jawaban : Ya, pasti. Walaupun terkadang kita ada evaluasi yang sifatnya 

ringan dan berat. tergantung situasi dan kondisi pemain dan psikis. 

14. Evaluasi seperti apa yang biasanya anda lakukan? 
 

Jawaban : Untuk evaluasi secara tim, secara individu, dan secara waktu. 

Untuk secara waktu jadi kita potong-potong hampir setiap dari menit 1, 

menit 2, menit 3, dan menit selanjutnya. 

15. Bagaimana sistem komunikasi yang anda jalankan dengan manajemen 

dan pemain? 
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Jawaban : Untuk manajemen sendiri sudah cukup baik walaupun masih 

ada kekurangan. Untuk pemain sendiri kita cukup intens karena hampir 

setiap hari kita kumpul. 

16. Apa saja yang biasanya dibahas saat pertemuan dengan manajemen dan 

pemain? 

Jawaban : Evaluasi dari hasil pertandingan tersebut, membahas 

kekurangan, kekurangan tim pelatih, kekurangan pemain, kekurangan 

manajemen jadi kita cukup saling melengkapi dan membenahi sektor- 

sektor apa yang harus dibenahi, sektor-sektor apa yang harus ditambahi, 

dan sektor-sektor apa yang harus dikurangi. 

17. Apakah para pemain selalu dipantau oleh pihak manajemen pada saat 

latihan? 

Jawaban : Untuk pemantauan sendiri yang jelas manajemen atau bos 

mempunyai kesibukan. Jadi mungkin dari seminggu kita ada latihan 6 kali 

mungkin intens 4 kali. Sisanya dari tim pelatih karena kita juga mengetahui 

manajemen pasti mempunyai kegiatan. 

18. Apakah dari staff kepelatihan menjalankan komunikasi ke manajemen? 
 

Jawaban : Staff pelatih menyampaikan informasi ke manajemen via report, 

telepon, foto, dan whatsapp (pesan pendek). 

19. Bagaimana bentuk pengawasan dari manajemen klub tersebut? 
 

Jawaban : Pengawasan manajemen melihat minimal 2 hari sekali kontrol 

kondisi pemain, adakah yang sakit, atau ada kendala apa. Kalau pun 

manajemen belum mengontrol, kita yang akan melaporkan kondisi pemain 

yang sakit supaya tertangani jauh lebih baik. 
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20. Apa saja yang didapatkan oleh pelatih dari manajemen terkait sarana dan 

prasarana? 

Jawaban : Sarana dan prasarana yang jelas setiap bulan ada uang gaji, 

lalu uang transportasi, dan makan seperti umumnya. 

21. Apakah pihak manajemen selalu memenuhi kebutuhan dalam tim untuk 

saat ini? 

Jawaban : Tidak semuanya terpenuhi, semua pelan-pelan sesuai 

kebutuhan dan sesuai kebutuhan yang memang harus diutamakan terlebih 

dahulu. Jadi kita tidak bisa memaksa untuk manajemen harus seperti itu 

tidak mungkin, saya rasa di tim-tim semua pun kalau memang ada akan 

terpenuhi, kalau memang belum pasti pelan-pelan seperti itu. 

22. Kebutuhan apa yang harus dipenuhi manajemen untuk pelatih dan 

pemain? 

Jawaban : Untuk tim sendiri belum mempunyai tempat fitnes dan tempat 

briefing yang jauh lebih baik supaya kita untuk menganalisa jauh lebih 

nyaman. Tempat fitnes lah mungkin selama ini kita masih sewa. 

23. Apa saja prestasi yang sudah anda peroleh bersama klub ini? 
 

Jawaban : Tahun 2017 juara 1 nasional dalam menangani BJL 2000 

Semarang U-20. 

24. Diluar bersama tim BJL 2000 Semarang prestasi apa yang sudah anda 

capai? 

Jawaban : Liga Nusantara Jawa Tengah 2015 juara II dengan Venus Futsal 

Semarang, Liga Nusantara Jawa Tengah 2016 juara I dengan AM Shiba 

Semarang, Liga Nusantara Jawa Tengah 2017 juara II dengan Utri Lestari 

Pemalang, Liga Nusantara Jawa Tengah 2018 juara I dengan Utri Lestari 
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Pemalang hingga lolos ke 8 besar nasional. Tahun 2019 saya juga 

dipercaya menjadi asisten pelatih di tim Pra PON Jawa Tengah. 

25. Target yang ingin dicapai saat ini? 
 

Jawaban : Yang jelas bagaimana kita menyelamatkan tim ini untuk tetap 

eksistensi di liga pro, karena tim ini sebagai wadah anak-anak Jawa 

Tengah khususnya 98% tetapi sangat berpengaruh karena dari tim ini juga 

lahirlah banyak pemain yang sudah besar dari sini, dari kecil menjadi besar 

dari BJL mereka awal merintis hingga sekarang di tim Vamos Mataram, 

Blacksteel Manokwari, Cosmo FC Jakarta hingga ke Timnas Futsal. Target 

utama bagaimana caranya tim ini tetap eksistensi, membina, dan 

melahirkan anak-anak Jawa Tengah bermain di liga pro. 
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Lampiran 21. Hasil Wawancara Pemain 

 

 
Hasil Wawancara Pemain 

Atlet Klub BJL 2000 Semarang 

Narasumber : Rizky Ardiansyah 

 

Usia : 23 Tahun 

 
Posisi : Anchor (Kapten Tim) 

 

Asal Daerah : Semarang 

 
Waktu Wawancara : Senin, 24 Februari 2020 

 

Lokasi Wawancara : Mess Pemain, Klipang Pesona Asri 3 Blok G1 

 
 
 
 

Untuk Pemain: 
 

1. Bagaimana tahap seleksi yang dilakukan oleh pelatih dalam proses 

perekrutan pemain? 

Jawaban : Kalau seleksi ada seleksi terbuka untuk umum bagi warga Jawa 

Tengah dan masyarakat lainnya, ada juga seleksi pemilihan khusus dari 

pelatih mungkin ada pantauan dari pelatih-pelatih sebelumnya khusus 

untuk pemain tersebut karena mungkin dinilai lebih dari pemain lainnya. 

2. Adakah syarat khusus yang harus dipenuhi oleh pemain agar bisa menjadi 

pemain di klub ini? 

Jawaban : Menurut saya harus ada niat dan kemauan soalnya kalau tidak 

didasari dari itu kedepannya akan susah yang pertama, lalu yang kedua 

pengalaman selama bermain futsal jadi ini liga pro berbeda dengan tarkam- 
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tarkam biasa kalau misal di liga pro lebih keras jadi harus punya 

pengalaman dan mental yang lebih. 

3. Apakah ada kendala yang dialami saat melaksanakan latihan? Jika ada, 

kendala apa saja? 

Jawaban : Kendala selama latihan soal pemahaman dari pelatih, 

penyampaian dari pelatih sendiri misal pelatih sudah menyampaikan 

secara detail secara jelas ada beberapa pemain yang kurang jelas, masing-

masing pemain ada daya tangkap yang berbeda-beda ada yang langsung 

cepat paham dan ada yang perlahan-lahan memahaminya. Jadi yang 

sudah langsung paham harus bersabar dulu dengan pemain lainnya 

soalnya pemain lainnya kurang paham soal latihan tersebut. 

4. Bagaimana pelatih menyikapi apabila ada salah satu pemain yang kurang 

memahami penyampaian materi latihan? 

Jawaban : Kalau ada pemain yang kurang paham biasanya pelatih 

menunjuk 1 atau 2 orang pemain yang sudah paham untuk mencontohkan 

apa yang dimaksud dari pelatih sendiri. Dicontohkan secara langsung 

secara pelan-pelan sekali atau dua kali dan ditanyakan ke pemain yang 

kurang paham tersebut jika memang sudah paham pemain tersebut 

langsung melakukan. 

5. Apakah program latihan yang akan dijalankan di informasikan terlebih 

dahulu oleh pelatih? 

Jawaban : Ya, selama ini disampaikan terus sama pelatih. Sebelum latihan 

pelatih sudah memberi tahu ke pemain tentang materi latihan yang 

dilakukan. 
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6. Apakah pelatih memberikan program latihan yang sudah sesuai dengan 

harapan pemain? 

Jawaban : Sudah. Karena pelatih sudah paham tentang program latihan 

tersebut dan menurut saya program latihannya sudah memenuhi dan 

dibutuhkan untuk berlaga di liga pro. 

7. Adakah evaluasi dari pelatih di setiap latihan terkait pelaksanaan program 

latihan? 

Jawaban : Setiap setelah selesai sesi latihan ada evaluasi yaitu ada dari 

per individu kurangnya apa lebihnya apa, ada evaluasi per tim juga, dan 

masalah kedisplinan waktu. 

8. Seperti apa bentuk evaluasi tersebut? 
 

Jawaban : Biasanya pelatih memperlihatkan video, soal tim-tim di liga pro 

yang levelnya lebih dari kita, memperlihatkan lewat video di laptop pemain 

berkumpul dan melihat secara detail bagaimana cara teknik dasarnya, cara 

menyerangnya, dan cara bertahannya. 

9. Apakah anda tinggal di mess pemain? 
 

Jawaban : Saya jarang tinggal di mess karena saya asli Semarang. Saya 

bolak-balik kadang di mess kadang dirumah tetapi untuk tidur lebih sering 

dirumah. 

10. Bagaimana kondisi sarana di mess pemain? 
 

Jawaban : Menurut saya sudah cukup, sudah nyaman, kamar ada 2, terus 

ada tempat tidur kasur banyak, kamar mandi, dapur, dan tempat cuci buat 

selesai latihan. 

11. Apakah pihak manajemen selalu memperhatikan kondisi sarana dan 

prasarana di mess pemain? 
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Jawaban : Kalau melihat jarang, saya pribadi juga memaklumi beliau owner 

karena jadwal beliau juga sibuk pekerjaan lainnya, jadi seminggu satu kali 

atau dua kali owner melihat sarana dan prasarana di mess. 

12. Apakah pola makan pemain diperhatikan juga oleh manajemen? 
 

Jawaban : Kalau itu pasti, karena pola makan juga berpengaruh juga 

terhadap performa pemain di lapangan. Jadi sangat diperhatikan, makan 3 

kali sehari dan minum vitamin juga. 

13. Lalu apakah pola makan pemain yang sehari-hari tinggal di mess sudah 

bergizi? 

Jawaban : Sudah bergizi, karena manajemen menekankan untuk pola 

makan tersebut harus ada sayur, susu, vitamin juga. 

14. Apakah di mess juga disediakan buah agar tetap menjaga badan tetap fit? 
 

Jawaban : Di mess disediakan buah-buahan tetapi tidak setiap hari, dua 

hari atau tiga hari sekali pasti ada buah-buahan. 

15. Bagaimana sistem komunikasi pemain dengan pelatih dan manajemen? 
 

Jawaban : Kalau pemain sama pelatih sudah sangat terbuka karena setiap 

hari bertemu, pelatih juga kadang mampir di mess untuk mengecek kondisi 

pemain. Kalau sama manajemen kita maklumi owner pekerjaannya ada 

yang lain sibuk juga, jadi ya seminggu sekali owner ke mess melihat 

pemain dan sarana prasarana di mess. 

16. Apakah pihak manajemen selalu memenuhi kebutuhan pemain terkait 

pelaksanaan latihan? 

Jawaban : Terkait pelaksanaan latihan menurut saya terpenuhi karena 

sudah ada minum dan kalau latihan pagi ada roti buat pemain. 

17. Apakah peralatan latihan juga disediakan oleh manajemen? 
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Jawaban : Untuk prasarana tersedia ada bola, ada kun juga, dan marker. 
 

18. Apakah manajemen menyediakan tempat fitness untuk pemain? 
 

Jawaban : Kalau fitness belum, kadang diakal fitness dilapangan seperti 

strength memakai bola dan memakai alat bantu lapangan. 

19. Bagaimana proses yang dilaksanakan manajemen pada pemain terkait 

kontrak gaji pemain? 

Jawaban : Kalau masalah kontrak gaji pemain tergantung masing-masing 

pemain dan sudah ditekankan oleh manajemen mematok segini kalau 

pemain itu mau bisa bergabung dan apabila pemain tidak setuju bisa 

mencari klub lain. 

20. Apakah ada negosiasi antara pemain dan manajemen sebelum liga 

bergulir? 

Jawaban : Ya, itu pasti. Sebelum liga ada negosiasi antara pemain dan 

manajemen apabila pemain tidak sepakat berarti tidak diambil dan kalau 

sepakat diambil oleh pemain dan bergabung ke tim. 

21. Apa saja kendala yang dijumpai terkait kontrak gaji pemain? 
 

Jawaban : Menurut saya soal nominal, karena per pemain mematok gaji 

berbeda-beda. Tetapi kalau owner sudah nentuin segitu yaudah kalau ya 

berarti bergabung ke klub ini kalau tidak berarti mencari klub lain. 

22. Apakah hal itu mempengaruhi performa para pemain? 
 

Jawaban : Kalau itu pasti, karena para pemain tidak menutup kemungkinan 

uang butuh semua orang. Dan balik lagi ke diri sendiri niatnya mau apa di 

liga ini, mau uang atau mau ke jenjang yang lebih tinggi kalau misal kita 

mau ke jenjang yang lebih tinggi pasti ada timbal baliknya kalau kita tidak 

mikirin uang, nanti uang bakal ke kita sendiri. 
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23. Apa saja sarana yang diberikan kepada pemain oleh klub? 
 

Jawaban : Sarana di mess disediakan motor untuk berangkat ke lapangan, 

ada juga lapangan, bola menurut saya komplit. 

24. Prestasi apa saja yang sudah anda peroleh selama menjadi pemain BJL 

2000 Semarang? 

Jawaban : Pernah juara 1 turnamen Bolalob FFI U-20 2017, itu levelnya 

seperti liga pro namun dikelompok usia 20 tahun. 

25. Prestasi diluar bersama klub BJL 2000 Semarang? 
 

Jawaban : Juara 3 AFP Championship 2017 U-23 membela Jawa Tengah 

antar provinsi. Sempat membela Pra Pon Jawa Tengah 2019 di Jatinangor, 

Jawa Barat. 

26. Target untuk klub saat ini? 
 

Jawaban : Kalau untuk klub target awalnya final four namun ditengah 

berlangsungnya liga performa tim kurang bagus, jadi untuk saat ini 

targetnya bertahan di liga pro untuk tahun depan dan tidak terdegradasi. 

Jawa Tengah ada 2 tim di liga pro, SKN FC Kebumen dan BJL 2000 

Semarang. Yang mayoritas anak-anak Jawa Tengah BJL 2000 Semarang 

dan itu juga memakai anak muda. Jadi apabila BJL 2000 Semarang 

bertahan di liga pro tahun depan tidak menutup kemungkinan anak-anak 

muda Jawa Tengah bisa bergabung ditahun depan. 
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Lampiran 22. Hasil Wawancara Bidang Pembinaan Prestasi 

 

 
Hasil Wawancara 

 
Bidang Pembinaan Prestasi Pelatih Akademi 

 

Narasumber : Mohamad R Albar 

 

Usia : 30 tahun 

 
Jabatan : Pelatih Akademi BJL 2000 Semarang 

 

Asal Daerah : Gorontalo 

 
Waktu Wawancara : Rabu, 4 Maret 2020 

 

Lokasi Wawancara : Puspanjolo Timur 3 No 80A Semarang 

 
 
 
 

Bidang Pembinaan Prestasi Pelatih Akademi 
 

1. Bagaimana pola sistem pembinaan prestasi yang dilakukan oleh klub BJL 2000 

Semarang? 

Jawaban : BJL 2000 Semarang itu mempunyai akademi futsal untuk usia muda 

kategori usia 17-19 tahun, jadi dari situ BJL membina pemain-pemain muda 

bisa berprestasi. 

2. Bagaimana bentuk pembinaan yang diterapkan pada BJL 2000 Semarang? 
 

Jawaban : Di 2015 BJL 2000 Semarang mempunyai akademi pertama kali itu 

dengan menyeleksi pemain-pemain berbakat di turnamen-turnamen SMA. Jadi 

dari situ kita seleksi pemain dan kita jadikan satu tim yang berpotensi. 

3. Target sasaran seperti apa yang ingin dicapai terkait dengan upaya-upaya 

pembinaan prestasi yang dilakukan pada BJL 2000 Semarang? 
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Jawaban : Targetnya tim akademi ini bisa berbicara bukan hanya di kejuaraan 

lokal tetapi nasional, itu target dari BJL 2000 akademi. Dan pemain-pemainnya 

bisa berpotensi mengangkat jangan hanya klub tetapi daerahnya, syukur- 

syukur sampai Tim Nasional. 

4. Apakah ada suatu kegiatan evaluasi di dalam pelaksanaan proses pembinaan 

yang ada di BJL 2000 Semarang? 

Jawaban : Pasti selalu ada evaluasi setiap 3 bulan sekali terhadap akademi 

tersebut. Jadi sampai mana progres program dari akademi ini. 

5. Seberapa jauh prestasi yang telah dicapai oleh klub? 
 

Jawaban : Prestasi secara tim BJL 2000 sudah menjuarai event nasional yaitu 

FFI U-20 kejuaraan yang dibuat langsung oleh pihak Federasi Futsal Indonesia 

untuk usia under 20 itu BJL menjadi juara di kompetisi tersebut. 

6. Lalu di tahun berapa FFI U-20 tersebut diselenggarakan? 
 

Jawaban : Tahun 2017, dari FFI tersebut kita menyumbang salah satu kiper dari 

BJL akademi ke Tim Nasional yaitu Muhammad Albagir. 

7. Apa saja kendala yang dialami dalam suatu proses pembinaan prestasi pada 

klub ini? 

Jawaban : Untuk BJL akademi sering terkendala adanya benturan jadwal antara 

tim sekolah dengan agenda dari BJL 2000 kadang terbentur itu, apalagi untuk 

siswa-siswa SMA yang notabene mereka sekolah karena beasiswa futsal, jadi 

mau tidak mau mereka harus memprioritaskan sekolahnya daripada klubnya. 

8. Usaha-usaha seperti apa yang dilakukan oleh pihak-pihak terkait apabila klub 

ini mengalami kemunduruan prestasi? 

Jawaban : Kita selalu berusaha untuk mengevaluasi program kita ketika merasa 

ada kemunduran prestasi dari tim akademi. Jadi itu fungsinya evaluasi setiap 3 
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bulan yang kita lakukan untuk melihat sejauh mana program kita berjalan 

dengan baik atau tidak dan kendalanya ada dimana. 

9. Apakah dalam proses pembinaan prestasi klub, manajemen ikut terkait secara 

keseluruhan? 

Jawaban : Ya, tentu manajemen terkait secara keseluruhan apalagi ketika tim 

akademi ini mengikuti kejuaraan nasional. 

10. Dimana tim akademi BJL melaksanakan latihan? 
 

Jawaban : Untuk sekarang tim akademi berlatih setiap hari Sabtu dan Minggu 

seminggu 2 kali, di Golden Futsal Manyaran. 
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Lampiran 23. Hasil Wawancara Bidang Sarana dan Prasarana 

 

 
Pedoman Wawancara 

 
Manajemen Organisasi Klub BJL 2000 Semarang 

 

Narasumber : Andika Mandia Prasetya 
 

Usia : 23 tahun 
 

Jabatan : Bagian perlengkapan tim 
 

Asal Daerah : Semarang 
 

Waktu Wawancara : Senin, 24 Februari 2020 
 

Lokasi Wawancara : Mess Pemain, Klipang Pesona Asri 3 Blok G1 

 
 

Bidang Sarana dan Prasarana 
 

1. Sarana dan prasarana apa saja yang tersedia pada klub BJL 2000 Semarang? 
 

Jawaban : Yang pertama ada bola, cone, marker, rompi, dan alat fitness 
 

lapangan. 
 

2. Berapa banyak masing-masing peralatan tersebut yang tersedia? 
 

Jawaban : Untuk bola berjumlah 10 dari sponsor liga pro yaitu Ortuseight, 

kemudian 1 set cone, 1 set marker, 2 set rompi latihan dengan warna yang 

berbeda. 

3. Dimana peralatan lapangan itu disimpan ketika selesai latihan? 
 

Jawaban : Semuanya disimpan di dalam gudang Venus Futsal tempat tim BJL 

2000 Semarang melakukan latihan. 

4. Bagaimana sistem pembayaran lapangan Venus Futsal oleh pihak BJL 2000 

Semarang? 



122 
 

 
 
 
 

 

Jawaban : Untuk sewa lapangan di Venus Futsal tim BJL 2000 Semarang 

digratiskan (free) karena sudah ada perjanjian kerjasama sponsor dengan 

pihak manajemen. 

5. Selain di lapangan Venus Futsal dimana tim BJL 2000 Semarang melakukan 

sesi latihan? 

Jawaban : Selain di Venus Futsal tim BJL 2000 Semarang melakukan sesi 

latihan di GOR Manunggal Jati dengan lapangan yang berukuran standar 

untuk membiasakan pemain dalam situasi pertandingan di lapangan yang 

memenuhi standar yaitu berukuran 20m x 40m. 

6.  Bagaimana sistem pembayaran lapangan apabila melakukan sesi latihan di 

GOR Manunggal Jati? 

Jawaban : Untuk sistem pembayaran lapangan di GOR Manunggal Jati pihak 

BJL 2000 Semarang mendapatkan potongan harga setengah dari pengelola 

lapangan. 

7. Bagaimana kondisi atau keadaan sarana dan prasarana pada klub BJL 2000 

Semarang? 

Jawaban : Mess pemain kondisinya sudah nyaman, walaupun rumah yang 

disewa berukuran kecil tetapi sudah memberikan rasa nyaman kepada para 

pemain. 

8. Berapa lama pihak manajemen menyewa mess untuk tempat tinggal pemain 

selama melakukan pemusatan latihan? 

Jawaban : Mess pemain dikontrak selama 6 bulan utuk persiapan tim dan 

untuk tempat tinggal sementara pemain selama mengarungi Pro Futsal 

League 2020. 

9. Fasilitas apa yang terdapat di mess pemain? 
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Jawaban : Ada televisi, kipas angin, motor untuk transportasi pemain, kompor 

gas, penanak nasi, dll. 

10. Bagaimana prosedur pengadaan sarana dan prasarana pada klub ini? 
 

Jawaban : Yang pertama saya lakukan yaitu dengan mencatat apa saja yang 

dibutuhkan di mess pemain, selanjutnya saya memberi tahu kepada pihak 

manajemen klub bisa melalui chat WhatsApp atau berbicara langsung kepada 

pihak manajemen. 

11. Bagaimana manajemen menyetujui pengadaan sarana dan prasarana klub 

ini? 

Jawaban : Manajemen selalu mengutamakan kebutuhan yang paling penting 

terlebih dahulu untuk didahulukan. Tidak semuanya mendapat persetujuan 

untuk dibeli oleh manajemen seperti contoh alat fitness, para pemain 

menggunakan alat fitness lapangan yang telah dimodifikasi untuk 

dimanfaatkan. 

12. Bagaimana cara/proses pemeliharaan sarana dan prasarana pada klub ini? 
 

Jawaban : Proses pemeliharaan dari segi lapangan yaitu karena lapangan 

Venus Futsal sponsor maka karyawan dari Venus Futsal yang membersihkan 

lapangan setelah latihan, tetapi pemain juga tidak boleh meninggalkan 

kotoran setiap selesai latihan. 

13. Bagaimana untuk pemeliharaan peralatan yang ada di mess pemain? 
 

Jawaban : Sedangkan untuk mess diadakan jadwal piket dari setiap pemain 

yang tinggal di mess untuk setiap harinya menjaga dan merawat semua 

peralatan yang ada di mess. 

14. Apakah setiap kebutuhan sarana dan prasarana team selalu dipenuhi oleh 

manajemen klub? 
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Jawaban : Untuk kebutuhan para pemain sudah terpenuhi, namun untuk 

tempat fitness manajemen belum bisa memenuhi dikarenakan belum 

mempunyai tempat fitness sendiri. Terkadang para pemain melakukan sesi 

latihan fitness dengan menyewa tempat gym di dekat lapangan Venus futsal 

dan selebihnya apabila latihan di lapangan menggunakan alat fitness 

seadanya yang telah di modifikasi sedemikian rupa untuk dimanfaatkan dalam 

latihan. 

15. Sedangkan untuk kebutuhan para pemain di mess apakah sudah terpenuhi? 
 

Jawaban : Kebutuhan para pemain sudah terpenuhi setiap hari makan 3 kali 

sehari, lalu ada vitamin untuk para pemain, buah-buahan, hingga terkadang 

saya belikan jus untuk para pemain. 

16. Kendala apa saja yang dialami terkait sarana dan prasarana klub? 
 

Jawaban : Tidak ada kendala yang berarti, semua dikomunikasikan dengan 

baik kepada pihak manajemen klub. 

17. Apabila di mess pemain terdapat kendala apa yang dilakukan? 
 

Jawaban : Para pemain selalu berkomunikasi dengan baik, pemain 

membutuhkan apa pasti saya akan belikan selama kebutuhan tersebut masuk 

akal. 

18. Menurut anda, saran apakah yang ingin anda sampaikan kepada pihak 

manajemen terkait permasalahan seputar sarana dan prasarana 

klub?(pengadaan dan pemeliharaan) 

Jawaban : Semua sudah cukup baik, pihak manajemen selalu memenuhi 

kebutuhan para pemain yang tinggal di mess. Dan kedepannya diharapkan 

untuk tim BJL 2000 Semarang bisa mempunyai tempat latihan sendiri untuk 

pemusatan latihan. 
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Lampiran 24. Draft Kontrak Pemain BJL 2000 Semarang 
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Lampiran 25. Laporan Keuangan Klub BJL 2000 Semarang 
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Lampiran 26. Dokumentasi 
 
 
 

Foto Bersama Manajer Klub BJL 2000 Semarang 
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Foto Bersama Sekretaris Klub BJL 2000 Semarang 
 
 
 

Foto Bersama Pelatih Kepala BJL 2000 Semarang 
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Foto Bersama Pemain BJL 2000 Semarang 
 
 
 

Foto Bersama Bidang Sarana dan Prasarana BJL 2000 Semarang 
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Foto Pengurus Klub BJL 2000 Semarang Mengunjungi Gubernur Jawa Tengah 
 
 
 

Foto Bersama Dengan Gubernur Jawa Tengah di Kantor Gubernuran 
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Foto Tim BJL 2000 Semarang Sedang Melaksanakan Sesi Latihan 
 
 
 

Foto Akademi BJL 2000 Semarang Sedang Melaksanakan Sesi Latihan 
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Foto Tempat Tidur Para Pemain Selama Tinggal di Mess 
 
 
 

Foto Dapur yang Berada di Mess Pemain 
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Foto Mess Tempat Para Pemain Tinggal Sementara Selama Liga Pro 
 
 
 

Foto Mess Tempat Para Pemain Tinggal Sementara Selama Liga Pro 
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Foto Sarpras yang dimiliki oleh Tim BJL 2000 Semarang 
 

 

Foto Piala dan Plakat dari BJL 2000 Semarang 
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Lampiran 27. Akta Notaris Pendirian Yayasan BJL 2000 Semarang 
 


